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ABSTRAKSI

Pertuhbuhan dunia usaha perbankan yang semakin pesat dimana tingkat
persaingan untuk merebut pasar juga akan semakin tinggl, sehingga setiap
perusahaan perbankan akan berusaha untuk mempertahankan kegiatan
operasionalnya dan mampu bersaing dengan perusahaan pesaing serta bisa
memenangkan persaingan tersebut.

Dalam rangka membantu pithak manajemen untuk mewujudkan kondisi
perusahaan yang sehat maka PT. Bank “X” membentuk unit kontrol intem. Unit
kontrol intem ini bertugas membantu Direktur utama dalam melaksanakan
pemeriksaan intern keuangan dan pemeriksaan intern operasional perusahaan serta
menifai pengendalian, pengelolaan, dan pelaksanaannya pada perusahaan serta
memberikan saran-saran perbaikan sehingga dapat mengelola sumber dana yang
tersedia secara optimal. Fungsi pengendalian merupakan salah satu fungsi
manajemen yang mempunyai arti penting daiam mengelola perusahaan perbankan
yakui untuk menilai dan memastikan tercapainya tujuan perusahaan secara efektif,
efisien, ekonomis, lanicar, aman dan tertib.

Penelitian ini mencoba untuk mengetahwi dan mengevaluasi pelaksanaan
audit internal terhadap transaksi kas oleh unit kontrol intem pada PT. Bank “X”
cabang Tuban. Dalam melaksanakan internal kontroinya unit konirol intern
melakukan beberapa tahapan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan,
tindak lanjut hasii pemeriksaan dan pemantauan atas hasi:l pemeriksaan. Sesuai
dengan PP no. 12 tahun 1998 tentang perusahaan perseroan pasal 29(1) dimana
unit kontrof intern membantu Direkiur utama dalam melaksanakan pemeriksaan
ntern keuangan dan pemeriksaan operasional perusahaan.

Simpuian yang didapat dari penelitian ini adalah :

Secara formai kedudukan unit kontrol intern PT. Bank “X” Cabang Tuban dalam
struktur organisasi perusahaan sudah cukup menjamin independensi pemeriksa
dan memungkinkan dilaksanakannya tanggung jawab. Dalam melaksanakan
mtemal kontroinya melakukan beberapa tahapan meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan, tindak lanjut hasil pemeriksaan dan pemantauan atas hasil
pemeriksaan dimana unit kontrol intern PT. Bank “X” mempunyai kewenangan
penuh dalam memeriksa selusuh catatan/administrasi bank dan seluruh sumber
daya bank sehingga dapat berjalan dengan baik tanpa hambatan dalam proses
pemeriksaannya.

VI
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BAB1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, dimana dunia usaha mengalami pertumbuhan
yang semakin pesat, akan mengakibatkan banyak perusahaan tumbuh menjadi
semakin besar dengan struktur organisasi perusabaan yang setnakin berkembang,
hubungan yang semakin Inas serta menuju ke segala arah, sifat lokas: dan jenis
usaha serta ruang lingkup vang semakin besar sehingga menjadikan perusahaan
semakin kompleks. Selain itu perkembangan dunia usaha perbankan akhir-akhir
ini dihadapkan pada tantangan besar vyaitu dengan semakin tinggi tingkat
persaingan untuk merebut pasar. Setiap perusahaan akan berusaba untuk
mempertahankan kelangsungan kegiatan operasionalnya dan mampu bersaing
dengan perusahaan pesaing serta bisa memenangkan persaingan tersebut.

Dengan melthat fenomena ind, maka wmtuk bisa memperntahankan dan
memenangkan persaingan dari perusahaan sejenis maka perusahaan dituntut untuk
mempunya: keunggulan kompetitif vang harus ditunjang pula dengan pelaksanaan
sistermn pengendalian intern yang efektif.

Fungsi utama lembaga perbankan adalah mengelola sumber dana vang
tersedia secara optimal. Fungsi pengendalian merupakan salah satu fungsi
manajemen yang mempunyai arti penting dalam mengelola perusahaan yakm
untuk menilai dan memastikan tercapainya tujuan perusahaan secara efektif,

efisien, ekonomis, lancar, aman dan tertib.

bl
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Kegiatan pengendalian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kegiatan manajemen secara keseluruhan, Hal ini sejalan dengan apa yang
digariskan dalam fungsi manajemen yang terdin dan perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian. Artinya seorang manajer disamping melakukan perencanaan
dan pelaksanaan jupa melakukan pengendalian agar pekerjaannya mencapai
sasaran sesuai dengan rencana.

Pengendalian intem adalah svatu proses yang dipengaruhi oleh aturan
manajemen yang disusun untuk memben jaminan yang berhubungan dengan
pencapaian tujuan meliputi efeknivitas dan efisiensi operasi, dapat dipercayainya
laporan keuangan dan kesesuaian dengan ketentuan yang berlaku.

Unit kontrol intem jupa dituntut kreativitas dalam mengevaluasi
pengelolaan operast perbankan untuk mencari pemecahan permasalahan dalam
rangka menghindari atau mengeliminir terjadinya fraud.

Pada sknpsi im penulis mengadakan penelitian pada PT. Bank “X”
Cabang Tuban. Fungsi pengendalian sangat penting karena peranan yang
diharapkan dalam fungsi tersebut adalah untuk membantu manajemen dalam
mengamankan kegiatan operasional bank yang melibatkan dana masyarakat,
dimungkinkan terdapat penyimpangan-penyimpangan yang mengakibatkan
kinerja tidak dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena itu diperlukan unit
kontrol intern untuk mengidentifikasi dan sebagai deteksi awal terjadinya fraud
atau penyimpangan yang ada sebaga upaya untuk meningkatkan kinerja, dimana
peningkatan kinerja satu fungsi akan mempengaruhi kinerja fungsi lain secara

keseluruhan didalam perusahaan.
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1.2, Rumusan Masalsh
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah
yang akan dibahas adalah “Bagaimanakah pelaksanzan audit internal terhadap

transaksi kas oleh unit kontrol intern PT. Bank “X” cabang Tuban”.

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan mengevaluasi bagatmana pelaksanaan audit
internal terhadap transaksi kas oleh unit kontrol intem PT. Bank “X” cabang

Tuban.

1.4. Manfaat Penclitian

a. Untuk memperoleh gambaran tentang penerapan audit internal khususnya pada
audit transaksi kas.

b. Sebagai bahan informasi tentang unit kontrol intem daiam menjalankan
fungsinya,

¢. Sebagai tambahan wawasan bagi penulis.

d. Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi penelitian selanjutnya.

I.5. Sistematika Skripsi
BABI : Adalah bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
perumusan masaiah, tujuan penelitian, manfaat penefitian dan

batasan penelifian,
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BABII : Adalah bagian yang menyajikan teori-teori yang melandast
penulisan skripsi ini, organisast Satuan Pengawas Intem (SPI),
pelaksanaan kegiatan pemeriksaan intermal, manajemen SPI,
faktor-faktor penunjang efektivitas kerja SPI, dan pemberdayaan
SPL

BABIII : Adalah bagian yang menyajikan metodologi penelitan yang
digunakan dalam penulisan skripsi, ruang lingkup penelitian, jenis
dan sumber data, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

BABIV . Adalah bagian yang menyajikan analisa dan skripsi imi, yaitu
berupa hasil dan pembahasan yang berisi tentang perusahaan yang
menjadi subjek penehitian (gambaran umum perusahaan dan
diskripsi hasil penelitian} dan pembahasan tentang pelaksanaan
audit intemnal terhadap transaksi kas oleh unit kontrol mtem PT.
Bank “X” cabang Tuban.

BABV : Merupakan kesimpulan dan semua pembahasan dalam bab-bab
sebelumnya imphikasi scbagai tindak lanjut dari hasil pembahasan
yang telah diperoleh serta rekomendasi yang bermanfaat bagi

perusahaan yang bersangkutan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Audit Internal

Menurut The Auditing Practices Board (APB), audit internal adalah °...an
independent appraisal function established by management for the review of the
internal control systems as a service to the organisation” (Buttety, Hurford and
simpson, 1993:156). Dari definisi tersebut tampak bahwa audit internal merupakan
fungsi penilai independen yang dibentuk manajemen untuk mereview sistemn
pengendalian internal sebagai jasa kepada organisasi.

Definisi [ain menyatakan bahwa, “intemal auditing has been defined as an
independent appraisal fimction established within an organisation to examine and
evaluate its activities as a service to the organisation” (Dunn, 1991:239).

Berdasarkan definisi diatas, terdapat tiga karakteristik fungsi andit internal, yaitu -

1. Audit internal mencakup penilaian terhadap aktivitas.

2. Auwdit internal bersifat independen dari aktivitas yang diperiksa.

3. Audgt internal bermaksud memberikan jasa konstruktif.
Sementara itu, definisi baru andit internal yang dikeluarkan oleh the institute of
imernal Auditors (II4) sebagaimana terdapat dalam jurnal Internal Auditor (Feb,
1999 : 13-14) dihasilkan dari the JI4A Mid Meetings Desember 1998, menyatakan
bahwa :

“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity
designed to add value and improve an organization’s operation. It help an
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organization accomplish its objectives by bringing a systematic, disciplined
approch to evaluate and improve the effectiveness of risk management, control,
and governance process”.

Adapun perbandingan definisi ini dengan dua definisi sebelumnya adalah
bahwa definisi ini terdapat pengakuan peran andit internal dalam pensmbahan nilas
baru terhadap organisasi melaku kegiatan pemberian nasthat (consulting activities)
vang difokuskan pada risk, control, and governance. Dari sini tampak bahwa auditor
internat diharapkan untuk menjadi :

a. Sumber daya tambahan yang bernilai tinggi.

b. Lembaga dan alat untuk memperbaiki kinerja operasional.

c. Sumber informasi manajerial,

d. Menjamin bahwa resiko yang dihadapi telah dikenali dan dimanajemeni secara
tepat.

Berkaitan dengan corporate governance adalsh merypakan proses dan
struktur yang digunakan untuk mengarashkan usaha-usaha korporasi dengan tujuan
untuk meningkatkan nilai-mian  pemegang saham termasuk jaminan atas
kelanggengan usaha. Corporate governance biasa digunakan untuk menunjuk cara-
cara penanggulangan permasalahan perusahaan (corporate ifls). Hal ini terkait
berbagai bentuk monitoring.

2.1.2. Sasaran dan ruang lingkap

Sasaran dan reang lingkup audit internal sangat luas terganfung pada
tanggung jawab yang dibenkan oleh manajemen terhadap fungsi ini, wkuran dan
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struktur perusahaan, dan keahlian serta pengalaman auditor intemal (Woelf, 1990:
95-96)

Sedangkan menurut BPKP dalam Norma Satuan Pengawasan intern (1986),
ruang lingkup pemeriksaan lengkap terhadap objek yang diperiksa mencakup
1. Pemeriksaan atas keuangan dan ketaatan pada perundang-undangan.

2. Penilaian tentang daya guna dan kehematan dalam penggunasn sarana yang
tersedia.

3. Penilaian tentang hasil guna atau manfaat yang direncanakan dan suatu kegiatan
atau program.

Pejabat yang berwenang menetapkan tugas pemeriksaaan harus
mempertimbangkan kebutuhan pemakai hasil pemenksaan dalam menentukan raang
lingkup dari shatu pemeriksaan tertentu. Pertimbangan ini harus pula secara khusus
mempertimbangkan fungsi pokok pemeriksa, vaitu menilai dan membent saran

terhadap pengendalian manajemen yang ada.

2.1.3. Tanggung jawab dan wewenang
Audit intemal menurut Tunggal (1997:23) adalah fungsi staf dan bukan

fungsi lini, dengan demikian maka tidak mempunyai wewenang yang langsung atas
bagian lain dalam perusahaan vang diperiksanya. Audit internal harus bebas
melakukan pekerjaannya tetapi hasil pemenksaan dan penilaiannya sama sekali tidak
membebaskan orang lain dalam perusahan itu dari tanggung jawabnya.

Dalam buku Hartadi (1992 - 25-26) disebutkan bahwa fungsi dari audit

internai adalah melaksanakan kegiatan bebas dan memberi saran-saran suate fungsi
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pengendalian manajernen guna mengukur dan meneliti  efektivitas  sistem
pengendalian infem. Apabila fungsi diatas terperinci bidang-bidangnya maka
tanggung jawab auditor internal meliputi -
. Menilat prosedur dan menilai hal-hat yang berhubungan, yang terdiri dari :
a. Memberi perciapat efisiensi atau kelayakan prosedur.
b. Mengembangkan atau memperbaiki prosedur.
c. Menilai personalia.
d. Ide-ide seperti pembuatan standar/pembuatan metode yang baik.
2. Verifikasi dan analisis data, yang menyangkut :
a. Penclaahan data yang dihasilkan sistem akuntansi guna membuktikan bahwa
laporan-laporan yang dihasilkan adalah valid.
b. Membuat analisis-analisis febih lanjut untuk memberi dasar atau membantu
penyimpulan-penyimpulannya.
3. Verifikasi kelayakan yaitu untuk menentukan :
a. Prosedur akuntansi atau kebijakan lainnya yang teiah dilakukan.
b. Prosedur operasi/kegiatan yang telah diikuti,
¢. Peraturan-peraturan pemerintah telah dilaksanakan,
d. Kewajiban-kewajiban yang bersangkutan dengan kontrak telah berjalan atau
dipatuhi.
4. Fungsi Perlindungan, mengadakan perlindungan untuk :
a. Menghindan dan menemukan penggelapan, ketidakjujuran atan kecurangan.
b. Memeriksa semua kelayakan perusahaan.
¢. Mencliti transaksi dengan pihak luar,
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5. Melatih dan membeni bantuan kepada karyawan perusahaan terutama bidang
akuntansi.

6. Jasa-jasa lainnya, termasuk penyelidikan khusus dan membantu dengan pihak luar
seperti kantor akuntan publik (yang memenksa laporan keuangan secara periodik)

konsultan lainnya yang berkepentingan dengan data-data keglatan perusahaarn.

2.1.4. Independensi
Sesuai dengan Standar Profesional Audit Intemal, independensi audit internal
berarti bahwa harus mandin dan terpisah dari kegiatan yang diperiksanya (Tugiman,
1997:16) Independensi sangat penting bagi keefektifan audit internal. Independensi
ini terutama diperoieh melalui status organisasional dan objektivitasnya
1. Status organisasi
Status organisasi dari unit sudit internal harus memberni Keleluasaan untuk
memenuhi dan menyelesaikan tanggung jawab pemernksaan yang dibenkan
manajemen kepadanya. Karena itu, kepala fungsi audit internal harus bertanggung
Jawab kepada seorang pejabat vang cukup berwenang untuk menjamin luasnya
ruang lingkup cakupan audit dan perimbangan yang cukup atas temuan audit dan
rekomendasinya. Hal ini ditegaskan oleh the institute of internal auditors sebagai
berikut : “Kepala bagian audit harus melapor kepada pimpinan yang lebih tinggi
dalam organisasi perusahaan untuk menjamin ruang lingkup kegiatannya dan
mendapatkan cukup dukungan serta tindakan yang efektif atas temuan beserta

rekomendasi vang dibuatnya”™ (Tunggal, 1997:27).
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2. Obvektivitas
Para pemerniksa internal harus melaksanakan tugasnya secara obyektif. Oleh
karena obyektivitas sangat penting bagi fungsi audit, auditor internal janganiah
merancang dan menerapkan prosedur, catatan, atau ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang biasanya akan direview dan dinilai sendiri yang mungkin sekali

akan mengurangi independensinya.

2.1.5. Kompetensi
Sebagaimana dikemukakan Tugiman (1997:117), kompetensi merupakan
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Dalam SPAP
SA 322 disebutkan bahwa kompetensi auditor internal ditentukan oleh faktor-faktor
sebagai berikut
I. Tingkat pendidikan dan pengalaman profesional auditor intern.
2. ljasah profesional dan pendidikan profesional berkelanjutan.
3. Kebijakan, program, dan prosedur audit.
4. Prakuk yang bersangkutan dengan penugasan auditor intern.
5. Supervisi dan review terhadap aktivitas auditor intern.
6. Mutu dokumentasi dalam kertas kerja, laporan, dan rekomendasi.

7. Penilaian atas kinerja auditor intern,

2.1.6. Aktivitas audit internal

Tunggal (1997:16) mengemukakan bahwa aktivitas audit internal dapat

digolongkan dalam dua golongan besar, yaitu :
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1. Audit kevangan {financial auditing),
2. Audit operasional atau manajemen { operational auditing management auditing).
Lcbih lanjut kedua hal tersebut dijefaskan sebagai benkut

1. Audit keuangan (financial auditing).
Adalah verifikasi eksistensi kekayaan dan meyakinkan bahwa pengamanannya
cukup dan apakah sistem akuntansi dan sistem pelaporan dapat dipercaya
terrnasuk  pembahasan sistem  pengendalian  intern.  Kegiatan ini  berupa
pengecekan atas kecermatan dan kebenaran administrasi, mencegah terjadinya
kesalahan atau kecurangan dan menjage kekayaan perusahaan. Pelaksanaan tugas-
tugas ini dapat dilaksanakan tanpa suatu cvaluasi yang memeriukan penchitian
lebih mendalam dan hasil audit ini diukur dengan tolak ukur yang mudah vaitu
“benar” atau “ salah” (Tunggal, 1997:26).

2. Audit operasional atau manajemen.
Merupakan perfuasan jangkawan internal auditing keseluruh tingkat operasi
perusahaan, ftidak terbatas pada kevangan dan pembukuan.  Audit
operasional/manajemen merupakan perluasan dari  audit konvensional.
Pemeriksaan it dimaksudkan sebagai penilaian terhadap cara pengelolaan suaiu
organisasi dan bertujuan untuk membantu pimpinan organisasi untuk
melaksanakan tugasnya dengan lebih baik.

Pemeriksaan ditekankan terhadap penggunaan barang jasa, tenaga dan
sebagainya, ditinjau dan sudut cfisiensi, auditor intern dalam melaksanakan audit
operasional/manajemen harus hau-hati, tidak boleh mengkritik hal-hal yang bersifat

teknis diluar kompetensinya.
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2.1.7. Administrasi atas program kerja dan laperan
Beberapa hal yang berkaitan dengan administrasi atas program kerja dan
laporan :

a. Salah satu dasar utama pembuatan program kerja adalah penentuan pnoritas dan
berbagai macam pemeriksaan yang akan difakukan. Apabila bukti adanya suatu
resiko pemeriksaan, maka prioritas untuk pemeriksaan masalah tersebut harus
didahulukan. Faktor lain yang dipertimbangkan adalah tujuan atau sasaran umum
darni bagian itu seperti apa yang telah ditetapkan oleh manajemen.

b. Kerjasama dengan akuntan publik
Hal sni ditujukan terutama untuk menghindari duplikasi pemeriksaan. Serangkaian
tugas pemeriksaan bisa dikoordinasikan dengan akuntan publik.

¢. Masalah perjalanan
Perjalanan yang harus dilakukan untuk melaksanakan pemeriksaan merupakan
masalab yang selalu dipertimbangkan dalam penyusunan program kerja, karena
hal ini erat hubungannya dengan masalah perputaran kelompok yang ada,

d. Manual pemenksaan
Dokumentasi tertulis yang paling penting dalam kegiatan bagian ini adalah
manual pemeriksaan, yang umumnya bensi permnyataan mengenai fujuan
pemeriksaan, wkuran mengenai hasil vang diharapkan, cara mencatat waktu
pemenksaan yang dipunakan. Isi manual biasanya mencerminkan sikap pimpinan
pemenksa internal mengenar manual itu sendiri. Jika ia merasa diperlukan
fleksibilitas maka manual itu tidak akan berisi prosedur pemeriksaan terinci,

begitu pula sebaliknya {Tunggal, 1997:31-33).

BT R E O
| TR
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Sementara rekomendasi bisa ditempatkan pada permulaan iaporan, akhir
laporan, ataupun pada saat temuan ditemukan (mengikuti temuan yang

dikemukakan).

2.1.8. Audit internal secara umum
Dari apa yang sudah disraikan, secara umum audit internal dapat diikhtiarkan

dalam beberapa poin. Benkut ini pandangan Holmes dan Overmeyer (1984:9-10)

mengenal audit mtemal :

a. Pemenksaan dilaksanakan oleh pegawai perusahaan atau unit organisasi ity
sendin.

b. Pemeriksaaan berfungsi sebagai staf pembantu manajemen.

c. Pemenksa menilai dan wmembahas prosedur operasi dan keuangan serta
pembukuan.

d. Pemertksa menilat internal kontrol untuk perbatkan atau penyempumaan.

¢. Pemeniksa mengkhususkan pada investigasi, bekenja kotinyu atau terus-menerus.

f. Pemeriksa bekerja sangat mendetail dalam menilai dan menganalisis pelaksanaan
sesuatu serta melaporkan hasiinya kepada manajemen apakah prosedur, metode,
dan kebijaksanaan yang digariskan telah ditepati termasuk efisiensi dan
kehematan.

g. Pemeriksa harus independen terhadap bendaharawan (treasure) dan kepala
pembukuan (chief accountant), tetapi tidak independen terhadap manajemen.
Auditor internal menilai sistem dan prosedur akuntansi dan prosedur operasi, serta

mengevaluasi infernal controf, kemudian secarm penodik melaporkan hasil
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pemeriksaannya disertai saran atan rekomendas) untuk perbaikannya, kepada rop
management. Auditor internal tidak boleh furut campur dalam aktivitas
pembukuan atau aktivitas laipnya, karena hal itu justru menjadi sasaran
pemeriksaannya. Pemberian informasi kepada top management harus menckankan

pada bagaimana pengaruhnya terhadap rencana dan keputusan yang akan datang.

2.2.  Satvan Pengawasan Intern sebagai Auditor Internal
2.2.1. Keberadaan Satuan Pengawasan Intern (SPI)

Dilingkungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), pelaksanaan audit olch
internal auditor dilakukan oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) BUMN yang
bersangkutan dengan bimbingan dan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP). Fungsi SPI sebenamya sudah ada sebelum PP No. 3 Tahun
1983 diundangkan, tetapi dengan nama fain dan kedudukannya dalam struktur
organisasi tidak jelas.

Sebagaimana telah disebutkan dimuka, keberadaan SPi pada Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) vang berbentuk Perusahaan Perseroan, mulanya didasarkan
pada Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 1983 tentang tatacara Pembinaan dan
Pengawasan Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusabaan Umum (PERUM), dan
Perusahaan Persercan (PERSERQ), pasal 45 sampai dengan pasal 50. Sclanjutnya
dengan diundangkannya PP No. 12 Tahun 1998, ketentuan tentang Persahaan
Perseroan dalam PP No. 3 Tahun 1983 dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lag,

schingga untuk selanjuinya acuan yang digunakan adalah PP No. 12 Tabun 1998
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tentang Perusahaan Perseroan {PERSERO} pasal 28 sampai dengan pasal 30. Berikut
in1 pasal-pasal tersebut
Pasal 28

(1)  Pada senap PERSERO dibentuk Satuan Pengawasan Intern yang merupakan
aparat pengawasarn intern perusahaan,

(2)  Satuan Pengawasan Intem scbagaimana dimaksudkan dalam ayat (1)
dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab kepada Direktur
Utama.

Pasal 29

(1)  Satan Pengawasan Intern bertugas membantu Direktur Utama dalam
melaksanakan pemerksaan intern kevangan dan pemeriksaan operasional
PERSERO serta menilai pengendalian, peagelolaan, dan pelaksanaannya
pada PERSERQ yang bersangkutan serta memberikan saran-saran
perbaikannya.

(2) Atas pennintaan tertulis Komisaris, Direksi wajib memberikan keterangan
mengenal hasil pemeriksaan atau hasil pelaksanaan tugas Satuan Pengawasan
Intern sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Pasal 30

Direksi wajib memperhatikan dan segera mengambil langkah-langkah yang

diperlukan atas sepala sesuatu yang dikemukakan dalam setiap laporan hasil

pemenksaan yang dibuat olch Satuan Pengawasan Intem
Tujuan diciptakannya audit internal tersebut, tidak hanya berfungsi sebagai

venfikator saja melainkan berfungsi untuk memberikan informasi serta advis
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{naschat) kepada manajemen sehingga manajemen dapat menunaikan fugasnaya
dengan lebih baik. Fungsi utama audit intern terscbut jeias adalah melaksanakan
management audit operational audnt disamping tetap melaksanakan comventional
audit untuk mendetekst kemungkinan tejadinya manipulasi atau penyelewengan.
Berkaitan dengan management audit, 1stilah yang lebth umum digunakan oleh 5P|

adalah operational audit.

2.2.2. Hubungan SPi dengan pengendalian internal

Pengendalian internal didefinisikan oleh Mulyadi (1993:165) sebagai berikut:
“Sistem pengendalian mtern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
vang dikoordinasikan unfuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi. mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinva
kebjjakan manajemen”. Definisi sistem pengendalian internal tersebut mengekankan
tujuan yang hendak dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem
tersebut, maka tupuan pokok sistem pengendalian internal dapat ditkhtisarkan pada
gambar 2 1.

SP! merupakan alat bantu pengendalian manajemen (managenent control)
dan melaksanakan kegiatan penilaian bebas terhadap semua kegiatan perusahasn
Manajemen vang berkepentingan langsung terhadap pengendalian internal dan audit
internal harus sadar dan terbuka atas temuan atan hasil audit dan saran-saran
perbatkan vang dibenkannya dan melakukan tindakan segera apa yang harus

diperbaikinya. Dengan demikian adanya sistemn pengendalian internal yang selalu
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dinifai, dievaluasi akan menghasiltkan suatu “keluaran”™ atau “output”™ sepert: yang
diharapkan atau direncanakan manajemen (Hartadi, 1992:30).
GAMBAR 2.1

TUJUAN POKOK SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Menjaga Kekayaan
Organisasi Tujuan pengendalian
Intern akuntansi
Mengecek ketelitian dan
Keandalan data akuntansi
‘Tujuan pokok sistem
Pengendalian intern
Mendorong efisiensi
Tujuan pengendalian
Intern administrasi
Mendorong dipatuhtnya
Kebijakan manajemen

Sumber : Mulyadi 1993, Sistem Akuntansi. Yogyakarta : Bagian penerbitan
STIE YKPN. Hal .166

2.3. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Internal
Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan internal, berikut ini

penyelasan Norma Satuan Pengawasan Intern (BPKP, 1986) yang harus diperhatikan
oleh fungsi SPI dalam menjalankan aktivitasnya sebagaimana terdapat dalam buku
Mulyono (1994:17-18) :
1. Norma pelaksanaan pemeriksaan

a. Pekerjaan pemeriksaan harus direncanakan sebaik-baiknya.

b. Para pelaksana pemeriksaan harus diawasi dan dibimbing dengan scbaik-

baiknya.
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¢. Ketaatan pada peranuan perundang-undangan harus ditelaah dan dinilai
sccukupnya.

d. Sistemn pengendalian manajemen harus dikaji dan dimilai secukupnya untuk
menentukan sampai seberapa jauh sistem 1tu dapat diandalkan kemampuannya
untuk menjamin kebenaran dan ketelinan informasi, ketaatan pada peraturan
perundang-undangan dan untuk mendorong pelaksanaan operasi yang berdaya
guna dan berhasil guna,

e. Para pemeriksa harus waspada terhadap situasi atau transaksi yang dapat
menunjukkan kemungkinan adanya penyimpangan, penyalahgunaan wewenang
serta tindakan yang tidak sah.

f. Harus diperoleh bukti yang cukup, kompeten, dan relevan sebagai landasan
vang layak untuk menvusun pertimbangan Kkesimpulan serta saran tindak
pemeniksa,

g Kertas kerja pemeriksaan yang merupakan sarana tertulis dan pekerjaan

pemenksaan vang dilakukan harus dibuat oleh pemeriksa.

. Norma pelaporan pemeriksaan

a. Pemeriksaan intern harus melaporkan hasil pemeriksaannya sesuai dengan
penugasan yang ditetapkan.

b. Laporan pemeriksaan harus dibuat secara tertulis disampaikan kepada pejabat
yang berwenang pada waktunya agar bermanfaat.

¢. Tap laporan pemenksaan harus memuat ruang lingkup dan tujuan pemeriksaan
disusun dengan batk, menyatakan informasi yang layak serta pemyataan bahwa

telah dilaksanakan sesuai dengan norma pemeriksaan.
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d. Setiap laporan pemeniksaan harus :

1). Memuat temuan dan kesimpulan pemeriksaan secara obyektif serta saran
tindak ianjut vang konstruktif.

2). Lebih mengutamakan usaha perbaikan atau penyempurnaan daripada
itk

3). Mengungkapkan hal-hal yang masih merupakan masalah yang belum
dapat diselesaikan sampai pada akhimya pemeriksaan, bila ada.

4). Mengemukakan pengakuan atas suatu prestasi dar suatu tindakan
perbaikan vang telah dilaksanakan, terutama bila perbaikan itu dapat
diterapkan pada bagian lain.

5). Mengemukakan penjclasan pejabat obyek yvang diperiksa mengenai hasil
pemeriksaan.

3. Norma tindak lanjut
Pemeriksaan intemm harus menindaklanjuti atas temuan-temuan pemenksaan yang
dilaporkan untuk memastikan bahwa tindakan vang tepat telah diambil dan

dilaksanakan.

2.3.1. Perencanaan pemeriksaan

Pemernksa internal (auditor internal) bertanggung jawab untuk merencanakan
dan melaksanakan tugas pemenksaan yang harus disetujui dar ditinjau atau direview
oleh pengawas.

Perencanaan audit internal harus didokumentasikan dan mencakup :

1. Penetapan tujuan pemenksaan dan lingkup pekerjaan.
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a. Tujuan pemeriksaan adalah pernyataan yang paling luas yang dihasilkan ofeh
auditor intemal dan menyebutkan berbagai hal yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan pemeriksaan.

b. Tujuan dan prosedur pemeriksaan harus ditujukan pada berbagai resiko yang
berhubungan dengan kegiatan yang akan diperiksa.

¢. Tujuan pemeriksaan resiko yang dilakukan pada tahap persiapan adalah untuk
meunentukan area yang paling penting dalam kegiatan yang akan dipenksa.

2. Memperoleh informasi dasar (background information) tentang kegiatan yang
akan diperiksa.

a. Peninjauan terhadap mformasi dasar harusiah dilakukan untuk menentukan
dampaknya terhadap pemeriksaan, yang meliputi hal-hal berikut -

1). Pemnyataan tentang tugas, sasaran, dan rencana.

2}. Informasi organisasional, seperti jumish dan nama para pegawai yang
berkedudukan penting, pembagian kerja, kebijaksanaan tentang prosedur,
perubahan yang terjadi dalam organisasi, termasuk perubahan sistem yang
pokok.

3). informasi anggaran, hasil kegiatan, dan data keuangan kegiatan yang akan
diperiksa.

4). Kertas kerja pemeriksaan sebelumnya.

5). Hasil-hasil dari pemenksa vang lainnya, termasuk pemenksa eksternal,

6). Literatur-literatur teknis yang dikeluarkan oleh pihak berwenang yang

sesuai dengan kegiatan yang akan dipenksa.

3). Proses pembicaraan seclama pemeriksaan, termasuk metode yang
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7). File-file pembanding (correspondence file) wntuk menentukan persoalan

pemeriksa penting yang potensial.

. Berbagai keperfuan pelaksanaan pemeriksaan lainnya, scperti jangka waktu

pelaksanaan pemeriksaan, luas, periode yang akan diperiksa, dan perkiraan saat
selesainys pemeriksaan harus ditentukan. Penentuan tenaga vang diperfukan

untuk melaksanakan pemeriksaan.

. Jumlah dan tingkat pengalaman staf pemeriksa vang diperlukan didasarkan

pada evaluasi tingkat kesulitan tugas pemeriksaan, batas waktu penyelesaian,

dan tenaga yang tersedia.

. Pengetahuan, kecakapan, dan disipiin ilmu dari staf pemeriksa harus

dipertimbangkan dalam pemilihan pemeriksa yang akan ditugaskan.

. Pertimbangan latthan yang dibutuhkan pemeriksa karena tiap-tiap tugas

pemeriksaan berfungsi sebagai dasar tercapainya perkembangan yang

dibutuhkan oleh bagian audst intemal.

3. Pembentahuan kepada para pihak yang dipandang periu.

a. Perlu adanya rapat dengan manajemen yang bertanggung jawab terhadap

kepiatan yang akan diperiksa untuk mendiskusikan hal-hal seperti

1). Tujuan dan lingkup kerja pemeriksaan yang direncanakan.

2). Waktu pelaksanakan pemneriksaan.

3). Proses pembicaraan selama pemernksaan, teymasuk metode yang
digunakan, susunan waktu, dan individu yang bertanggung jawab.

4). Pelaksanaan usaha pada kegiatan yang akan diperiksa, termasuk perubahan

yang terjadi dalam manajenien atau sistem yang pokok.
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5). Berbagai perhatian atau permintaan kepada manajemen.

6). Hal-hal yang merupakan kepentingan khusus atau menjadi perhatian
pemertksa mternal.

7). Gambaran tentang berbagai prosedur pelaporan dan proses tindak lamjut
oleh bagian audit internal.

b. Rangkuman hal-hal yang didiskusikan pada rapat dan berbagai kesimpulan
yang dihasilkan harus dibuat, didistribusikan pada bagian yang memertukan,
dan disimpan dalam kertas kerja pemeriksaan.

4, Melaksanakan survei untuk lebih mengenali kegiatan yang diperlukan, nisiko-
risiko, dan pengawasan-pengawasan, untuk mengidentifikasi area yang
ditekankan dailam pemeriksaan, serta untuk memperolch berbagai uiasan dan
sasaran dari pthak yang akan diperiksa.

a. Survei merupakan proses untuk mendapatkan informasi, tanpa melakukan
verifikast secara terperinci, tentang kegiatan yang akan diperiksa, yang
bertujuan untuk ;

1). Memahami kegiatan yang ditinjau.
2). Mengidentifikasi berbaga: area penting vang memerlukan penckanan
khusus.
3). Memperoleh informast yang akan dipergunakan dalam mefaksanakan
pemeriksaan, dan
4). Menentukan apakah perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut.
b. Fokus suatu survei bermacam-macam, tergantung pada sifat atau keadsan

pemeriksaan.
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¢. Lingkup pekerjaan dan waktu yang diperfukan bagi pelaksanaan survei
bermacam-macam. Hal ini dipergunakan oleh kemampuan dan pengalaman
pemeriksa internal, pengetahuan tentang kegiatan yang diteliti, jenis
pemerniksaan yang akan dilakukan dan apakah survei tersebut merupakan
bagian dari tugas yang telah dilakukan berulangkali ataukah tugas bari. Waktu
yang diperlukan dipengaruhi pula oleh ukuran dan tingkat kesulitan kegiatan
yang akan diteliti serta oleh penyebaran kegiatan secara geografis.
d. Suatu survei meliputi penggunaan prosedur-prosedur berikut
1). Diskusi dengan pihak yang aken diperiksa.
2). Wawancara dengan individu-individu yang terpengaruh oleh kegiatan
vang akan diperiksa, misalnya pemakai hasil dan kegiatan.
3). Observasi lapangan.
4). Peninjauan atau review terhadap laporan dan penelitian yang dilakukan
manajemen.
5). Prosedur pemeriksaan analitis.
6). Pembuatan bagan arus atau flow charting.
7). Pengujian terhadap pelaksanaan pekerjaan tertentu dari awal hingga selesai
{functional “walk-thru™}.
8). Mendokumentasikan aktivitas kunci pengendalian.
e. Pada akhir survei harus dibuat risalah tentang hasil survei vyang isinya
mengidentifikasikan :
1). Persoalan pemeriksaan yang penting dan alasan melaksanakan

pemeriksaan lebih lanjut.
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Informasi yang berhubungan dengan persoalan yang diperoleh selama
pemeniksaan survei.

Tujuan pemeriksaan, prosedur pemeriksaan, dan pendekatan khusus
seperti teknik-teknik pemeriksaan yang didukung penggunaan komputer.
Titik-titik pengawasan yang kemungkinan besar berada dalam keadaan
yvang kntis, ketidaksempumaan pengawasan, dan atau pengawasan yang
beriebihan,

Perkiraan sementara tentang waktu dan tenaga yang diperiukan.

Perubahan tanggal bagi tahap pelaporan dan penyelesaian pelaksanaan
pemeriksaan.

Apabila disimpulkan berdasarkan hasil, alasan-alasan untuk tidak

meneruskan pemenksaan.

5. Penulisan program pemeriksaan

Program pemeriksaan harus :

a. Membuktikan prosedur pemeriksaan dalam pengumpulan, analisis, penafSiran,

dan penyimpangan informasi yang diperoleh selamna pemeriksaan.

b. Menetapkan tujuan pemeriksaan.

¢. Menyatakan lingkup dan tingkat pengujian yang diperlukan untuk mencapai

tujuan pemenksaan,

d. Mengdentifikasi aspek-aspek teknis, risiko, proses, dan transaksi yang akan

diteliai.

e. Menetapkan sifat dan luas pengujian yang diperlukan.
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b. Prosedur pemeriksaan meliputi hal-hal berrkat m
1). Pecrbandingan antara informasi penode sckarang dengan periode
sebelumnya.
2).  Perbandingan antara informasi periode sekarang dengan anggaran
(forecast).
3). Penchiian terhadap hubungan antara nformasi finansial dengan
informasi nonfinancial vang sesua.
4).  Penehitian terhadap hubungan antara berbagai unsur informast.
5). Perbandingan informasi dengan informasi sejenis vang diberikan kepada
industrt yang dijalankan oleh organisasi lain.
6). Perbandingan informasi dengan informasi sejenis vang diberikan kepada
wndustr vang dijalankan oleh organisasi.
¢. Prosedur pemenksaan analiis dapat dilakukan dengan menggunakan jumlah
mongcter, kuantitas fisik, rasio atau prosentasc. Prosedur analitis khusus namun
tidak terbatas pada rasio, apalisis terhadap kecenderungan (tremd) dan
kemunduran (regresij, tes tentang kelayakan (rasionable testj, perbandingan
antar periode, perbandingan dengan anggaran, prakiraan {(forecast) dan
informasi ekonomi eksternal.
d. Dalam menentukan luas bagian tempat diterapkannya prosedur pemenksaan
analitis, pemeriksa internal harus mempertimbangkan faktor-faktor :
1).  Pentingnya area vang akan diy.
2).  Kecukupan sistem pengendalian infernal.

3).  Ketersediaan dan reabilitas informasi financial dan nonfinancial.
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4). Ketelitian yang dapat dipergunakan untuk memperkirakan hasil dari
prosedur pemeriksaan analitis, dan

5). Tersedianya dan dapat diperbandingkannya informasi tentang industri
yang dijalankan oleh organisas.

2. Sebagaimana dasar bagi temuan pemeriksaan dan rekomendasi, informasi harus
mencukupi (faktual), kompeten, relevan, dan berguna bagi organisasi untuk
mencapai fujuannya.

a.  Kertas kerja pemeriksaan adalah dokumen pemeriksaan yang harus dibuat
pemeriksa dan ditinjau oleh manajemen bagi audit intemal. Kertas kerja
harus mencantumkan informas1 yang diperoleh dan dianalisis yang dibuat
serta harus mendukung dasar temuan pemeriksaan dan rckomendasi yang
akan diiaporkan.

3. Kertas kerja pemeriksaan pada umurnnya berfungsi untuk :

a.  Memberi dukungan utama atas laporan pemeriksaan.

b.  Membantu perencanaan, pelaksanaan dan peninjauan atau review terhadap
pemeriksaan.

¢.  Membuktikan apakah tujuan pemenksaan telah dicapai.

d. Memudahkan peninjauan atau review yang dilakukan pihak ketiga.

e.  Memben dasar bagi pengevaluasian jaminan kualitas dan bagian audit
internal.

f. Memben dukungan dalam berbaga keaadaan tertentu, seperti Klamm

asuransi, kasus kecurangan dan tunnatan hukum.
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g. Menentukan Kesesuaian antara pelaksanaan tugas bagian audit internal

dengan standar profesi.

2.3.3. Pelaporan hasil pemeriksaan
Pemeriksaan internal hares melaporkan hasil pemeriksaaan yang
dilakukannya :

{. Laporan tertulis vyang ditandatangani pemeriksa yang berwenang harus
dikeluarkan setelah agudit examination selesai dilakukan. Ringkasan [aporan
dapat dibuat secara terpisah atau tergabung dalam laporan akhir dan
mengemukakan hasil pemeriksaan yang mungkin diperlukan oleh manajemen
yang berkedudukan diatas pihak yang diperiksa.

2. Pemenksa internal harus terlebih dahulu mendiskusikan kesimpulan dan
rekomendasi dengan tingkatan manajemen yang tepat sebelum mengeluarkan
laporan akhir. Hal inf perlu dilaksanakan untuk memastikan bahwa tidak terdapat
kesalahpahaman atau kesalahan penafsiran fakta, dengan memberi kesempatan
kepada phak yang diperiksa untuk menjelaskan berbagai hal tertentu dan
mengemukakan pendapatnya mengenai pemeriksaan, kesimpulan dan
rekomendasi.

3. Laporan yang dibuat harus obyektif, jelas, singkat, konstruktif, dan tepat waktu.

a. Obyektif
Laporan harus faktual, tidak berpihak, dan terbebas dari distorsi.

b. Jelas
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Laporan yang mudah dimengerti dan logis, dilakukan dengan cara menghindart
penggunaan bahasa tekhnis yang tidak periu dan pemberian informasi
pendukung.

¢. Ringkas
Laporan langsung membicarakan pokok permasalahan dan disusun dengan
kata-kata efektif.

d. Konstruktif
Laporan berdasrkan isi dan sifatnya akan membantu pihak yang diperiksa dan
organisasi menuju perbaikan.

e. Tepat waktu
Penerbitan laporan tidak ditunda dan mempercepat kemungkinan pelaksanaan

berbagai tindakan efekuf

. Laporan harus mengemukakan tentang maksud, lingkup, dan hasil pelaksanaan

pemeriksaan, dan bila dipandang perlu, laporan harus pufa berisikan pemyataan

tentang pendapat pemeriksa.

. Hasil pemeriksaan dapat berupa berbgai temuan, kesimpulan, pendapat dan

rekomendasi.

. Temuan pemeriksaan adalah hal-hal yang berkaitan dengan pernyataan tentang

fakta. Temuan pemeriksaan dihasilkan dari proses perbandingan antara “apa yang
scharusnya terdapat” dan “apa yang ternyata terdapat” (Tugiman, 1997:72).
Temuan tersebut didasarkan pada hal-hal berikut : kriteria, kondisi, sebab dan

akibat.

Evaluasi Pelaksanaan Audit Internal Terhadap Transaksi Kas... Evi Damayanti



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 0

7. Laporan pemeriksaan barus diserahkan kepada pihak yang berwenang untuk
melaksanakan tindakan korektif Laporan pemeriksaan akhir harus dibenkan pula
kepada manajemen pihak yang diperiksa, anggota organisasi tingkatan yang jebih
tinggi dalam bentuk summary report, dan pihak yang berkepentingan atau

berpengaruh seperti auditor eksternal (Tugiman, 1997:75).

2.3.4. Tindak lanjut hasil pemeriksaan

Auditor mternal harus terus menerus meninjau dan melaksanakan tindak
lanjut (foflow-up) untuk memastikan bahwa terhadap temuan pemeriksaan yang
dilaporkan telah dilakukan tindakan vang tepat. Berdasarkan pemyataan tersebut
maka pemeriksa internal harus memastikan apakah suatu tindakan korektif telah
dilakukan dan memberikan hasil yang diharapkan, ataukah manajemen senior atau
dewan telah menenma rnisiko akibat tidak dilakukannya tindakan korektif atas
temuan yang dilaporkan. Benkut ini pokok-pokok mengenai tindak lanjut hasii
pemeriksaan ;

1. Tindak lanjut merupakan suatu proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan,
dan ketetapan waktu dart berbagai tindakan vang dilakukan oleh manajemen
terhadap temuan pemeriksaan. Faktor-faktor vang perlu diperhatikan dalam
menentukan prosedur tindak lanjut sebagaimana disebutkan Tugiman {1997:76)
adalah :

a. Pentingnya temuan yang ditaporkan.
b Tingkat usaha dan biaya yang dibutuhkan untuk memperbaiki kondisi yang

dilaporkan.
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c. Risiko yang mungkin terjadi bila tindakan korektif yang dilakukan gagal.

d.  Tingkat kesulitan pelaksanaan tindakan koreknf.

¢. Jangka waktu vang dibutuhkan.

2. Pimpinan audit internal harus menetapkan berbagai prosedur mengenai :

a. Jangka wakt vyang disediakan bagi manajemen untuk memberikan
tangpapan.

b. Mengevaluasi tanggapan manaijemen.

¢. Vernfikasi atas tanggapan manajemen, bila perfu.

d. Pemeriksaan terhadap uindak lanjut, bila periu.

e. Prosedur laporan tingkatan manajemen vang sesuai mengenai tindakan yang
ndak memuaskan. termasuk mengenai pemeriksaan resiko akibat tidak

dilakukannya tindakan korektif,

fad

. Tugiman (1997:77-78) menyebutkan, berbagai teknik untuk menvelesaikan tindak
lanjut secara efektif adalah sebagai benkut :

a. Penginman laporan mengenai temuan pemeriksaan kepada tingkat
manajemen yang tepat, vang bertangpung jawab untuk melaksanakan
tindakan korektf.

b, Menerima dan mengevaluas tanggapan manajemen terhadap temuan
pemenksaan sclama pelaksanaan pemenksaan atau dalam jangka waktu
yang wajar setelah laporan hasil pemeriksaan diterbitkan.

¢.  Menenma laporan perkembangan perbatkan darnt manajemen sccara
periodik, unink mengevajuasl status usaha manajemen untuk memperbaiki

kondisi yung sebelunya dilaporkan.
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d. Menerima dan mengevaluasi laporan dari berbagal organisasi lain yang
ditugaskan dan Dbertanggung jawab mengenai berbagai hal yang
berhubungan dengan proses tindak lanjut.

¢.  Melaporkan kepada manajemen atau dewan tentang status tanggapan

terhadap berbagai temuan pemernksaan.

2.4, Manajemen Audit Internal
Sesuai dengan Standards for the Professional Practice of Internal Auditing,
pimpinan audit intemal bertanggung jawab untuk mengelola bagian audit internal
secara tepat, schingga
|. Pekerjaan pemeriksaan memenuhi tujuan umum dan tanggung jawab yang
disetujui oleh manajemen senior dan diterima oleh dewan.
2. Sumber daya bagian audit internal dipergunakan secara efisien dan efektif, dan

3. Pelaksanaan pekerjaan pemenksaan dilakukan sesuail dengan standar profesi.

2.4.1. Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab

Berdasarkan pernvataan dalam Standards for the Professional Practice of
internal Auditing, “The director of internal auditing should have a statement of
purpose, authority and responsibility for the internal auditing department”
(Courtemanche, 1986:331). Untuk itu pimpinan audit internal bertanggung jawab
untuk memperoleh persetujuan dan manajemen senior dan dewan terhadap dokumen

tertulis yang formal untuk bagian audit internai.
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2.4.2. Perencanaan
Pimpinan audit internal harus menetapkan rencana bag pelaksanaan
tanggung jawab bagian audit intemal. Untuk itu rencana inf harus sejalan dengan
anggaran dasar organisasi, bagian audit internal dan bagian dari berbagai sasaran
organisasi. Proses perencanaan sebagaimana tersebut datam dalam Standards for the
Professional Practice of Internal Auditing mencakup penetapan :
1. Sasaran.
2. Jadwal pelaksanaan pemeriksaan,
3. Rencana susunan kepegawaian dan anggaran kenangan.
4. Laporan kegiatan (Countemanche, 1986:332),
Benkut ini penjelasannya :
i. Sasaran
Sasaran bagian audit internal harus memungkinkan untuk dicapai dan dalam
pelaksanaannya sasaran tersebut harus disertai dengan kriteria pengukuran hasil
yang dicapai dan tanggal vang ditargetkan bagi pencapaian sasaran.
2. Jadwal kegiatan pemeriksaan
Jadwal kegiatan pemeriksaan harus mencantumkan : (1) kegiatan apa vang akan
diperiksa; (2) kapan kegiatan tersebut akan diperiksa; dan (3) perkiraan tentang
waktu yang diperlukan. Semua ini dilakukan dengan mempertimbangkan lingkup
pekerjaan pemenksaan yang dilakukan pemeriksa lain. berbagai hal yang
dipertimbangkan dalam menentukan prioritas dari jadwal pekerjaan pemeriksaan
harus mencakup :

a.  Tanggal dan hasil pemeriksaan terakhir atau sebelumnya.
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b. Keadaan keuangan yang diketahui atau financial explosur.

¢.  Kerugian dan risiko yang potensial.

d.  Permintaan manajemen.

e. Berbapai perubahan penting dalam operasi, program, sistem dan
pengawasat.

f. Kesempatan untuk mencapai berbagal keuntungan yang berhubungan
dengan pelaksanan operasi.

g.  Perubahan dalam kapabilitas staf pemeriksa.
Selain itu jadwal pekerjaan harus cukup fleksibel agar kebutuhan bagian
audit internal yang tidak dapat diantisipasi dapat dikerjakan. Hal ini
berkaitan dengap perkiraan risiko (risk assessment) yang memeriukan
pengembangan jadwal pekerjaan pemenksaan.

3. Rencana susunan kepegawaian dan anggaran keuangan.

Rencana susunan kepegawaian dan anggaran keuangan, termasuk jumiah

pemeriksa dan pengetahuan, harus ditentukan berdasarkan jadwal pekerjaan

pemeriksaan, kegiatan administratif, persyaratan pendidikan dan pelatihan, niset

pemeriksaan, dan usaha-usaha pengembangan para pemeriksa.

4 Laporan kegiatan

Laporan kegiatan diserahkan secara periodik kepada manajemen dan dewan

laporan ini harus membandingkan antara

a. Pelaksanaan sasaran dari bagian audit internal dan jadwal pekerjaan

pemeriksaan, seria

b. Pengeluaran-pengeluaran dengan anggaran finanssal.
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Laporan harus menjelaskan sebab terjadinya perbedsan yang pokok dan

menyatakan berbagai tindakan yang telah dilakukan atau dibutuhkan.

2.43. Berbagai kebijakan dan prosedur

Pimpinan audit internal harus membuat berbagai kebijaksanaan dan prosedur
secara tertulis sebagai pedoman bagi staf pemeriksa. Benuk dan is1 kebijaksanaan
serta prosedur tertukis harus sesuai dengan besar dan struktur bagian audit internal
serta tingkat kesulitan pekerjaan yang dilaksanakan, sebab tidak semua bagian audit
internal memerlukan pedoman administrasi formal dan teknik pemeriksaan. Bagian
audit internal yang sederhana atay kecil dapat dikelola secara informal. Pada bagian
audit internal yang besar, berbagai kebijaksanaan dan prosedur yang lebih formal dan
luas sangat penting untuk mengarahkan staf pemeriksa agar secara konsisten

memenuhi standar pelaksanaan yang ditetapkan bagi bagian audit internal.

2.44. Manajemen personel

Pimpinan audit internal harus menetapkan suatu program untuk menyeleksi
dan mengembangkan sumber daya manusia pada bagian audit internal. Program
tersebut dilaksanakan dengan maksud untuk :
1. Menetapkan pembagian tugas bagi ap-tiap tingkat staf pemeriksa secara tertulis.
2. Menyeleksi individu-individu yang memenuhi syarat-syarat dan kompeten.
3. Melath dan menyediakan kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang

berkelanjutan bag: tiap-tiap pemeriksa.

4. Menilai pelaksanaan pekerjaan tiap-tiap pemertksa, paling tidak setiap tahun.
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5. Memberi bimbingan kepada pam pemeriksa internal untuk pengembangan

pelaksanaan serta kemampuan professional.
Karakteristik dari seorang auditor intern yang kompeten, vaitu

1. Keingintahuan (curiosity).
Ketertarikan pada semua operasi. Sering menanyakan pertanyaan seperti © “Apa
yang ia lakukan? Apa sebabnya hal tersebut dilakukan ? Bagaimana hal yang
dilakukan sesuai dengan tujuan usaha ? Apakah ada orang lain yang melakukan
pekerjaan yang sama ? apakah ada cara yang lebih mudah dan lebih baik dalam
melakukannya ? Apakah kita periu melakukannya semua ? Apakah hal tersebut
merupakan operasi yang efisien 77

2. Keras hati {persistence).
Melakukan investigasi sampai puas, yaitu sampai situasi secara penuh dimengerti.
Pengujian, pengecekan, atay memperoleh bukti yang memuaskan bahwa hal-hal
yang sebenarmya dilakukan sesuai dengan yang dilukiskan.

3. Pendekatan yang konstruktif (constructive approach).
Melihat masalah-masalah yang tampaknya salah sebagai kunci untuk membuka
rahasia atau tanda (cfues), bukan sebagai kriminal (crimes). Tertarik pada mehhat
bagaimana reptisi kesalahan dapat dihindari, bukan dalam pendakwaan/
penuduhan siapa yang bertanggung jawab. Suatu kesalahan dipertimbangkan
sesual petunjuk yang mungkin terhadap area perbaikan dimasa yang akan datang.

4. Mempunyai pemahaman terhadap usaha (business sense).
Menelaah setiap hal dari pandangan yang luas dan akibat pada operasi yang

menguntungkan dan efisien.
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5. Kerjasama rcooperation).

2.5.  Prosedur Audit terhadap Kegiatan Operasi Bank
2.5.1. Tujuan audit
Tujuan audit terhadap kebenaran/kewajaran posisi neraca dan pos
administrasi, vaitu
a. Eksistensi (exisfence) dan kelengkapan (completeness)
Yaitu untuk meyakinkan bahwa angka-angka yang dilaporkan dalam neraca dan
pos administrasi memang ada (tidak fiktif), dan untuk menentukan bahwa jumlah
lembar surat berharga, reverse/copy slip telah sesuai dengan buku besar masing-
masing,
b. Hak atau kewajiban (right and obligation) dan penilaian (valuation).
yaitu untuk menentukan bahwa bank memiliki bukti-bukti yang sah atas
kepemilikan aktiva ataupun kewajiban bank kepada pihak lain dan nilainya dicatat
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.
¢. Penyajian dan pengungkapan {presentation & disclosure).
Yaitu untuk menentukan bahwa seluruh pos/perkiraan baik aktiva, pasiva serta
pos administrasi telah dikelompokkan dengan benar sesua1 dengan Pedoman
Akuntansi Perbankan Indonesia {(PAPI) dan Standar Khusus Akuntansi Perbankan
Indonesia (SKAPI).
Tujuan audit terhadap masing-masing unit kerja dalam hngkup usaha bank,

antara lain .
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a. Untuk meyakinkan bahwa seluruh ketentuan dan prosedur yang beriaku telah
dipatuhi dan dijalankan sebagaimana mestinya.

b. Untuk menilai apakah pengendalian intern pada khususnya, dan pengendalian
manajemen pada umumnya, pada unit kerja yang bersangkutan telah cukup

memadai.

2.5.2, Prosedur audit
Prosedur audit dalam kegiatan operasional bank :
1. Proofing pos-pos neraca dan rekening administrasi (contingent accounty.

a. Lakukan pemeriksaan kas untuk mencocokkan posisi kas secara fisik, catatan
tetler dengan neraca.

b. Lakukan proofing dengan menjumlahkan reverse ship transaksi/bukti-buku
lainnya ataupun tindakan masing-masing rekening atau pos vang masih
berjalan, lalu mencocokkan dengan neraca dan rekening atau pos admimistranf
{contingent account).

¢. Apabila terjadi selisih telusuri selisih tersebut dan cari penyebabnya.

d. Koreksi atas selisih tersebut harus sepengetahuan auditor. (Tawaf, Tjukna
1999:168-169).

2. Penclitian bukti pendukung.

a. Lakukan verifikasi atas bukti-bukti dan rincian masing-masing pos/perkiraan
yang masih berjalan.

b. Perhatikan apakah terdapat ketidakwajaran atas bukti-bukti pendukung

tersebut. Misalnya lama outstanding, tidak ada paraf pengawasan pejabat yang
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berwenang, keterangan transaksi yang tidak jelas, dan pencairan transaksi
tanpa persetujuan pejabat berwenang.

Audit kegiatan bank adalah suatu pengujian menyeluruh terhadap tujuan
organisasi, kegiatan, dan teknik-teknik manajemen. Tujuannya adalah untuk
mengetahui sampai sejauh mana tujuan bank dapat tercapal, manfaat lainnya
antara lain :

a. Identifikasi tujuan, kebijakan, sasaran, dan prosedur organisasi yang
sebelumnya tidak jelas.

b. Identifikasi kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
tercapainya tujuan bank dan menilai kegiatan manajemen bank.

¢. Evaluasi yang independent dan obyektif atas suatu kegiatan tertentu,

d. Penetapan apakah organisasi sudah mematuhi prosedur, peraturan, kebijakan,
serta tujuan yang ditetapkan.

¢. Penctapan efektivitas dan efisiensi sistem pengendalian manajemen.

f. DPenetapan tingkat keandalan (reliabiliry) dan kemanfaatan (usefilness) dari
berbagal laporan manajemen.

g. ldentifikasi daerah-daerah permasalahan dan mungkin juga penvebabnya.

h. Identfikasi berbagai kesempatan vang dapat dimanfaatkan untuk lebih
meningkatkan laba, mendorong pendapatan, dan mengurangi biaya atau
hambatan dalam organisasi.

1. Identifikasi berbagar tindakan altematif dalam berbagai daerah kegiatan.
Pada pelaksanaan audit area yang menjadi fokus audit bisa ditinjau dan unit

kerja yang melakukan pekerjaan itu maupun ditinjau dari jenis produk dan
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jasa yang dikelolanya. Diharap pada akhimya akan lahir produk dan jasa
bank yang unggul, aman serta terfib.
Secara praktik, audit dilakukan dalam 2 (dua) tahap, vaitu
1. Audit terhadap kebenaran atau kewajaran posisi neraca dan pos administrasi per
tanggal audit.
2. Audit terhadap masing-masing unit kerja vang dikaitkan dengan produk dan jasa
serta kegiatan-kegiatan lain dalam lingkup usaha bank.
Seorang fraud auditor yang efektif seharusnya mengetahui dalam tingkat
kedalaman tertentu tentang apa kecurangan it dari -
1. Perspektif manusia.
2. Perspektif sosial dan ekonomi.
3. Perspektif legal dan bukti.
4. Perspektf akuntansi dan audit.
5. Kapan, dimana, dan bagaimana kecurangan paling mungkin terjadi dalam
pembukuan dan dalam laporan keuangan.
6. Siapa yang paling mungkin melakukan kecurangan dalam pembukuan dan laporan
keuangan,
7. Apa sebabnya kecurangan terjadi.
8 Bagaimana melihat dengan tajam, mendeteksi dan mendokumentasikan
kecurangan,
fraud auditor yang efektif seharusnya dapat melakukan suatu tingkat
kompetensi :

I. Melakukan penelaahan pengendalian intemn.
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2. Menilai kekuatan dan kelemahan pengendalian intern.

3. Mendesain  skenario dari kerugian kecurangan yang potensial berdasarkan
kelemahan vang diidentifikasi dalam pengendalian intem.

4. mengidentifikas: perkiraan yang meragukan.

5. Mengidentifikasi transaksi-transaksi yang meragukan yakni terlala tinggi, terlaly
rendah, terialu senng, terlalu jarang, terlalu banyak, terlalu sedikif, waktu yang
anch, tempat vang anch.

6. Mengikun arus dokumen yang mendukung transaksi.

7. Mengikuti arus dana kedalam atau keluar akun organisasi.

8 Mencan dokumen pendukung yang mendasart transaksi yang dipertanyakan.

9. Menelaah dokumen-dokumen yang janggal, misainya klasifikasi akun yang salah,
ketidakberesan dalam urutan seri, kuantitas, perkalian, penambahan ke bawah,
subtitusi copy untuk dokumen asli.

Tanda-tanda peringatan kecurangan menurut Tunggal (2000:85) : auditor
intem harus selalu menyadari suasana organisasi (organizational climate) dan
potensialitas kecurangannya. Auditor intern terutama harus waspada atas area-area
sensitif yang mungkin mengungkapkan kesalahan potensial, misalnya
1. perputaran personil yang cepat atau lambat.

2. kecenderungan yang menurun dari angka-angka keuangan penting dan rasio-rasio.

3. laporan yang diberikan s¢lalu terlambat.

4. kekurangan, kelebihan dan kondisi ketidakseimbangan.

5. terdapat benturan kepentingan (conflict of interest).
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Menurut Tunggal (2000:85) terdapat karakteristik pribadi pelaku kecurangan,

antara lain :

1. Banyak utang pribadi dan kerugian finansial.

2. Gaya lmdup yang mahal,

3. Kebiasaan berjudi yang berlebihan,

4. Menggunakan alkohol dan obat-obatan.

5. Lembur yang berlebihan, sering magkir kegja dan tidak mau mengambil cuti.
6. Dominasi aktivitas tertentu.

7. Latar belakang dan referensi yang dipertanyakan.

Salah saji yang timbul dar kecurangan dalam pelaporan keuangan adalah
salah saji atau penghiiangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan
keuanagan untuk mengelabui pemakai laporan keuangan. Kecurangan dalam laporan
keuangan dapat menyangkut tindakan seperts :

1. Mantpulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau dokumen
pendukungnya yang menjadi sumber data bagi penyajian laporan keuangan.

2. Representasi yang salah dalam atau penghilangan dari laporan keunangan
peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan.

3. Salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengan jumiah,
klasifikasi, cara penyajian, atan pengungkapan.

Dalam melaksanakan kemahiran jabatannya (due professional care), auditor
mtern harus mewaspadai kemungkinan ketidakberesan, kesalahan yang tidak
disengaja, omisi, inefisiensi, pemborosan, ketidakefektifan, dan benturan

kepentingan. Auditor harus mewaspadai kondisi-kondisi dan aktivitas-aktivitas
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dimana penvalahgunaan paling mungkin terjadi. Kemungkinan penyalahgunaan yang
matenial atau ketidaksesuaian harus dipertimbangkan pada saat auditor intem
melaksanakan penugasan audit intem.

Apabila auditor intern mencurigai adanya ketidakberesan, otornitas yang tepat
dalam organisasi harus dibentahukan, auditor mtern dapat merekomendasikan
investigasi apa saja yang dapat dipertimbangkan dalam keadaan tersebut.

Pencegahan kecurangan fdeferrence of fraudj merupakan tanggung jawab
manajemen. Auditor intern bertangpung jawab untuk menguji dan menilai
kesesuaian dan efektifitas tindakan vang diambil oleh manajiemen untuk memenuhi

kewajibannya.

2.6. Pengertian Audit Kas

Audit terhadap kas adalah audit terhadap saldo buku kas vang terdiri dan
total persediaan fisik uang tunai baik rupiah maupun Bark Note (uang kertas asing)
yang dikuasai teller, kas kecil serta yang disimpan di khasanah atau cashvoult. Para
teller bertangpung jawab sepenuhnya atas uang vang ada di cashvoulr, karena
menyangkut jumiah yang besar, umumnya berada dibawah pengawasan lebih dari
satu orang. Uang yang berada di teller maupun vang ada di cashvoult berfluktuasi
setiap han, akibat transaksi cashvoulr.

Audit ini Juga untuk meyakinkan bahwa kebijakan, dan petaksanaan prosedur
kegatan dibidang kas dan teller telah dilaksanakan sesuai ketentuan serta memenuhi
sistern pengendalian manajemen yang baik.

Transaksi kas secara umum dapat dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) jenis :
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1. Penyetoran tunai.
Pembukuan atas transaksi penyetoran tunai ke kas dilakukan dengan cara
mendebet perkiraan kas dan pengkreditan perkiraan lainnya yang terkait.

2, Penarikan tunai.
Pembukuan transaksi pengambilan uang tunai dari kas dilakukan dengan cara
mendebet perkiraan lainnya dan mengkredit perkiraan kas.

3. Jual/beli Bank Note (uwang kertas asing).
Pembukuan pembelian/penjualan Bank Note (uang kertas asing) adalah dengan
mendebet perkiraan kas valas (sesuai dengan jenis mata uang yang dibeli) dan
mengkredit perkiraan kas valas (sesuai dengan jenis mata uang vang di jual). Kurs

Bank Nose didasarkan pada kurs yang telah ditentukan oleh treasun kantor pusat.

2.7. Aspek Pengendalian Intern
Aspek-aspek dari pengendalian intern dari operasional perbankan, antara lain:

1. Personil kompeten dan dapat dipercaya, antara lain :

a. Petugas teller, harus memiliki keahhan tertentu dan memenuhi kualifikasi yang

ditetapkan bank.

b. Teller harus selalu dilatih sesuai dengan perkembangan bank.

c. Teller harus mengerti jenis-jenis produk, jasa, transaksi diberikan oleh bank.

d. Teller terutama harus jujur dan bisa dipercaya.
2. Pemisahan tugas secara mernadal.

Teller hanya boleh memproses transaksi kas, dan tidak dibenarkan menyetujui

pembukaan rekening atau melakukan tugas/fungsi akuntansi lainnyva.
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3. Prosedur otorisasi yang wajar.

a. Harus ada batas transakss untuk masing-masing teller dan head teller.

b. Penyimpanan uang dalam khasanah harus menggunakan pengawasan ganda.

¢. Teller secara pribadi tidak dibenarkan menerima kuasa dalam bentuk apapun
dart nasabah untuk melaksanakan transaksi atas nasabah tersebut.

d. Teller secara pribadi dilarang menerima titipan barang berharga ataupun
dokumen-dokumen penting nasabah.

4. Dokumen dan catatan yang cukup.

a. Setiap sctoran penarikan tunai harus dihitung dan dicocokkan dengan bukti
setoran/penarikan. Setiap bukti setoran/penarikan harus diberi cap identitas
teller vang memproses.

b. Setiap transaksi harus dibukukan dengan baik dan dilengkapi dengan bukti
pendukung seperti daftar mutasi kas, cash register (dafiar persediaan uang tunai
berdasarkan masing-masing pecahan).

5. Kontrol fisik atau vang tunai dan catatan.

b. Head teller harus memeriksa saldo kas, apakah sesuai dengan yang diperolch
oleh telter.

c. Head teller harus menghitung saldo vang tunai pada box teller sebelum yang
bersangkutan cuti atau setelah teller tersebut absen tanpa pemberitahuan.

d. Setiap selisih harus dapat diidentifikasi, dilaporkan kepada head fefler dan
pemimpin cabang, diinvestigasi dan dikoreksi. Kerugian karena selisih teller

harus dicatat dan diakumulasi untuk masing-masing teller.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

1. Pendckatan Penelitian

Menjawab permasalahan dan mencapai tujuan penelitian sebagaimana

disebutkan pada bagtan sebelumnya, dalam penelitian ini penulis menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Secara umum studi kasus

menurut Yin (2000:1) merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan

suatu penchiian berkenaan dengan “how ™ atau "why’. Penulis menggunakan

strategi studf kasus dengan beberapa alasan yang menjadi pertimbangan, yaitu

1

2

. Untuk menjawab research question yang diajukan, yaitu “bagaimana”,

. Tidak terdapatnya pengendalian terhadap obyek penelitian, dalam arti bahwa
penulis hanya sebagai pengamat dan tidak ikut berperan dalam aktifitas yang
dilakukan oleh obyek penelitian.

. Fokus penelitian terletak pada fenomena kontemporer (masa kini), penelitian

dilakukan pada saat tertentu dan bersifat sementara.

. Bertujuan untuk menggambarkan apa vang terjadi di lapangan.

Hal-hal yang diuraikan diatas sesuai dengan penjelasan Rabert K. Yin
mengenal studi kasus, oleb sebab itu dalam penelitian ini penulis memilih
untuk menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus dalam

usaha menjawab permasalahan dan mencapai tujuan penelitian.

47
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3.2.  Jenis dan Sumber Data

Penelitian in1 penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data
prnmer merupakan data vang diperoleh penulis sendin melalui wawancara dengan
pihak unit control intern PT. Bank “X” dan unit lain yang terkait. Data sekunder
merupakan data vang diperoleh penulis dari data perusahaan yang berkaitan
dengan pokok permasalahan yang diteliti, seperti flow internal audit perusahaan,
dokumen-dokumen (Voucher, jurnal, buku administrasi dll), laporan pemenksaan
harian (LPR), Laporan Kerja Pemeriksaan (LKP) dan catatan yang berhubungan
dengan pelaksanaan mtemal audit lainnya. Selain itu data sekunder juga diperoleh
penuits dari literatur yang relevan dengan penelitian vang dilakukan, sebagaimana

yang digunakan dalain landasan teori.

3.3.  Prosedur Pengumpulan data
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan bebemapa prosedur

pengumpulan data melafui
I. Interview

Penulis melakukan tanya jawab secara langsung dengan pejabat atau petugas

dan mendapatkan data diantaranya | vaitu :

a. Scjarah singkat PT. Bank “X”.

b. Karakteristik unit kontrol intern dalam pemeriksaan transaksi kas.

¢. Tugas dan wewenang masing-masing unit didalam organisasi PT. Bank“X”.

2. (bservasi
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Penulis melakukan observasi atan pengamatan pada PT. Bank “X” Cabang

Tuban untuk memperoleh data, diantaranya yaitu :

a. Lokasi perusahaan,

b. Jumlah karyawan,

3. Dokumentast atas dokumen-dokumen dan catatan perusahaan, antara lain

a. Flow internal audit perusahaan.

b. Dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang berhubungan dengan
pelaksanaan internal audit perusahaan, misalnya jurmal harian teller,
voucher, serta dokumen-dokumen lainnya

¢. Program kerja audit intern.

d. Form kertas kerja audit intern.

¢. Form laporan pemeriksaan auditor intern, misalnya LKP, L.PR, LPD dll.

f Job description SPI.

3.5. Teknik Anafisis
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengola

dan menganalisis data-data yang diperoleh berdasarkan landasan teorinya,
kemudian dibandingkan dengan fakta yang ada pada perusahaan, dan pada
akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan. Rangkaian kegiatan vang dilakukan
antara lain :
1. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oieh perusahaan.
2. Mengumpulkan dan menganalisis data mengenai eksistensi unit kontrol intern

pada perusahaan, fungsi unit kontro! intem, pelaksanaan kegiatan pemeriksaan

oleh unit kontrol intern, dan manajemen {pengelofaan) unit kontrol intern.
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3. Mengungkapkan landasan teori yang digunakan sebagai dasar pemecahan
masaiah,

4. Membandingkan realita (kondisi nyata) pada perusahaan dengan landasan
teori.

5. Membandingkan hasil inferview dan observasi.

6. Menank kesimpulan tentang apakah pelaksanaan internal audit yang dilakukan
oleh unit kontrol intern telah sesuai dengan struktur organisasi dan fungsi unit

kontrol inetem.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Sabyek Penelitian.
Sesudah nepara kesatwan RI diproklamasikan pada tangpal 17 Agustus
1945, dipandang periu menstrukturisasi aparatur yang ada. Salah satunya periu
dibentuk sebuah bank milik sendiri.
Periodisasi PT. Bank “X”, adalah sebagai berikut :
1. Masa Persiapan
Berdasarkan pasal 23 UUD 1945 dan aturan peralihan pasal 4 UUD RI,
persiapan  pendinian bank milik RI dimulai tangpal 16 September 1945
diprakarsai oleh RM. Margono Djojohadikusumo mendirikan suatu Bank
umum yang berfungsi sebagai Bank sirkulasi.
Pada tanggal 05 Juli 1946 atas dasar surat kuasa yang diberikan RM. Margono
Djojo Hadikusumo mendinkan Bank “X” berdasar PP pengganti UU no. 2
tahun 1946, dengan Presiden Dircktur yaitu RM. Margono Dijojohadikusumo
dan dibantu oleh 3 direktur yaitu TRB. Sabarcedin, Mr. Sockasno, Mr. A.
Karim. Dengan modal awal Rp. 10.000.000 -
2. Masa Perjuangan (1946 — 1949)
Pada awal masa perjuangan ini Bank “X” mempunyai satu kantor cabang
pertama kali yaitu dikota Garut Jawa Barat dengan pimpinan Bapak Mashudi.

Peranan Bank “X” cabang Garut sangat membante perjuangan bangsa

51
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Indonesia, karena Bank X sebagai pengumpul dana untuk melawan Belanda.
Cabang kedua vang didirikan di kota Kutaraja (Banda Aceh), peranan kantor
cabang Kutaraja udak kalah pentng dibandingkan dengan cabang Garut,
karena pada masa agresi T dan agresi 11 cabang ini penting sckali karena semua
aktivitas negara dan operasi Bank <X discluruh Indonesta ditutup kecuali pada
cabang ni.

3. Perubahan Status
Sebagai realisasi keputusan KMB dimana RI dalam posisi lemah, pemenntah
Belanda menunjuk De Javasche Bank sebagai Bank sentral. Schingga funpsi
Bank “X dalam RIS dianggap tidak ada.
Pada mhun 1954 kedudukan Bank “X” masih belum jelas, penegasan status
Bank “X” sebapal bank umum sccara yuridis ditetapkan pada tanggal 04
Februari 1955, berdasar Ul No. 2 Tahun 1955 dan Tahun 1961 Undang-
undang darurat menyatakan bahwa tugas dan lapangan usaha berubah menjadi
Bank Umum. Dengan tugas-tugas antara lain © Membantu memajukan
kemakmuran rakyat dan pembangunan perekonomian nasional dalam lapangan
perdagangan pada umumnya dan perdagangan impor dan Ekspor pada
khususnya.

4. Masa Demokrasi Terpimpin dan Ekonomi Terpimpin (Tahun 1959-1965)
Peranan dalam masa ini tidak berubah, bahkan berkembang sejalan dengan

perkembangan perekonomian pemenntah.
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Organisasi Bank “X” semakin bertambah, pada tahun 1960 dan 29 cabang
dengan jumlah pegawai 1.805 orang bertambah menjadi 274 cabang pada
tahun 1965 dengan jumlah pegawai 5.897 pegawai.
Perkembangannya bukan saja didalam negeri, karena pada tahun 1960 dibuka
kantor cabang Tokyo dan pada tahun 1963 dibuka kantor cabang di Hongkong.
Pada dekade ini juga Bank “X” mempelopon penggunaan komputer dalam
industri perbankan. Dan pada tahun 1962 dan 1963 telah tercatat mempeloporn
perdagangan uang dan modal dengan mengeluarkan obligasi Bank “X™.
Pada masa int pula juga mengalami kondisi yang sulit, hal ini tidak terlepas
dari kondisi polittk yang terjadi yaitu pada masa pergolakan PKI.

5. Masa Orde Baru (Tahun 1966 — 1983)
Setelah melewati masa yang sulit, pemenntah memuiai  penataan
perekonomiannya. Dengan UU No. 17/1968 tahun 1968 Bank “X” statusnya
kembali menjadi bank umum dan berubah dengan nama dengan tugas
utamanya dalam sektor Industr.
Pada tahun 1971 dibuka kembali kantor cabang diluar negeri yaitu di New
York dan London, hal ini sejalan dengan perkembangan dunia usaha yang
memeriukan pelayanan international trade.

6. Masa Deregulasi (Tahun 1983-1992)
Pada masa ini mengadakan retrukturisasi organisasi dan telah melakukan
segmentasi pasar, hal ini dianggap penting untuk meningkatkan pelayanan pada
para nasabah dan agar bersaing dengan bank-bank lain yang telah tumbuh

subur.
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7. Masa Pasca Deregulasi (Tahun 1992 - 1996)
Karena dampak positif kebijakan yang sudah dilaksanakan oleh Bank “X7,
posisinya selalu menjadi Leader. Scbagai penilaian prestasi yang cukup
menggembirakan tersebut Bank “X” diljinkan untuk Go Publik.
Sejalan dengan perubahan dalam perencanaan dan strategl, bank ~X” setiap 5

tahun menyusun perencanaan jangka Panjang/ Corporate Plan.

4.2.Deskripsi Hasil Penelitian.
4.2.1, Struktur organisasi
4.2.1.1 Kedudukan Unit Kontrol Intern

Unit kontrol intern dirancang untuk membantu manajemen bank dalam
memantae dan menelitt suatu operast perbankan yang ada dilingkungannya
apakah telah dilaksanakan sesuat dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu fungs
dan tanggung jawab kontrol intern adalah membantu manajemen bank yang
dijabarkan dalam langkah-langkah pemeriksaan meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan dan pemantauvan atas hasil pemeriksaan.

Unit kontrol intern PT. Bank “X” mendapatkan dukungan dari
manajemen, schingga para staf kontrol intern dapat memperoleh kerjasams dari
unit yang diperiksa dan melakukan pekerjaan tanpa hambatan. Tujuan kontrol
intern adalah untuk membantu para anggota organisasi agar mercka dapat

melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif dengan biaya yang wajar. Bagian

internal audit merupakan bagian dari organisasi yang integral dan menjalankan
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fungsinya berdasarkan kebijaksanaan yang tclah ditetapkan oleh manajemen

sentor dan dewan direksi.

4212, Tugas, fungsi, dan ruang lingkup
Sesum dengan PP No. 12 Tahun 1998 tentang Perusahaaan Perseroan
pasal 29 (1), SPI bertugas membantu Direktur Utama dalam melaksanakan
pemenksaan intern keuangan dan pemenksaan operasional perusahaan serta
mentlai pengendahan, pengeloifaan dan pelaksanaannya pada perusahaan yang
bersangkutan serta membenkan saran-saran perbaikannya.
Kedudukan dan hubungan unit kontrol intem PT. Bank “X” dengan
manajemen, antara lain
1. Sebagai salah satu umit kerja yang melaksanakan fungsi pengawasan di unit
OT Zanisasi.
2. Dalam menjalankan fungsinya, unit kontrol intem independen terhadap
pemimpin cabang dan terhadap unit-unit yang berada dilingkungan kerja.
3. Secara organisatoris bertanggung jawab langsung kepada pemimpin cabang
PT. Bank “X".
4. Berkewajiban menyampaikan laporan hasil pemeriksaan untuk ditindak lanjuti
berupa :
a. Laporan hasil pemeriksaan rutin kepada pemimpin cabang.
b. Laporan hasil pemeriksaan berkala dan mendadak kepada atasan pemimpin

cabang dengan tembusan kepada pemimpin wilayah.
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Gambar 4.1.

Struktur Organisasi PT. Bank “X” Cabang Tuban
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(Sumber : data internal perusahaan)

Ruany iingkup pekerjaan uni konwgol intern pada PT. Bank X mencakup

pemeriksaan dan penilaian atas kecukupan dan efektivitas struktur pengendalian

inten dari masmg-masing aktivitas operasi perbankan dan atas kuafitas kinerja

datam meiaksanakan tanggung jawab yang telah digariskan.

i Penilaian kecukupan dan efektivitas struktur pengendatian intern.

Pemeriksaan terhadap peniiaian  kecukupan dan efektivitas  struitur

pengendahian dimaksudkan untuk memberikan kevakinan vang memadai

bahwa tuuan dan sasaran umt organisasi dapat dicapai secara efisien dan

ekonomis. maupun untuk menenmkan sejauh mana struktur pengendaiian

intern tersebut sudal berfungsi seperti yang diharapkan.
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. Pentlaian kualitas kinerja.
Pemeriksaan terhadap penilaian kualitas kinerja dimaksudkan untuk
menentukan scjauh mana tujuan dan sasaran unit organisasi telah tercapai.
Tugas pokok unit kontrol intern PT. Bank “X”, antara iain
1. Metakukan pengkajian atas Kecukupan pengendalian intern terhadap kebijakan,

sistem dan prosedur masing-masing aktivitas atau kegiatan perbankan.

2

. Melakukan review terhadap ketaatan pelaksanaan suaru aktivitas atau kegiatan
bisnis perbankan apakah telah scsual dengan kebijakan dan prosedur yang
berlaku.

3. Memantau dan mengendaiikan peiaksanaan proses yang berkaitan dengan

transaksi keuangan setiap hari.

4. Memantau dan mengendalikan pelaksanaan risiko operasional.

5. Membantu pemimpin cabang dalam memantan realisasi RKA (rencana kerja

dan anggaran).

6. Mengeloia dan mendistribusikan surat-surat masuk yang bertaiian atau bersifat

ketentuan tentang peiaksanaan suatu aktivitas atau kegiatan perbankan.

Unit Kkontrol intern mempunyai kewenangan memeriksa seluruh
catatan/administrasi bank dan selursh sumber daya bank agar tugas-tugas dapat
teriaksana secara efektif.

Tanggung jawab unit kontrol intern, adaiah : Bertanggung jawab langsung
kepada pemimpin cabang PT. Bank "X~ untuk membuat perencanaan
pemeriksaan, meiaksanakan pemeriksaan, membuat laporan hasil pemeriksaan

dan memantau tindak {anjut hasil pemeriksaan.
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4,2.2. Pengujian dan pengevaluasian informasi
4.2.2.1.Perencanaan pemeriksaan

Kegiatan unit kontrol intem PT. Bank “X” bendasarkan pada perencanaan
yang diharapkan tujuan dari pemeriksaan dapat dicapai secara optimal. Untuk
menetapkan rencana pemeriksaan unit kontrol intern melakukan pengkajian dan
peniiaian suatu resiko atas masing-masing aktivitas transaksi kas {Tabungan, giro
dan deposito), dengan tujuan dapat dibuat skala prioritas pemeriksaan maupun
frekuensi pemeniksaan.

Rencana kegiatan pemenksaaan difokuskan pada pemeriksaan berkala dan
mendadak, dibuat pada awal tahun dan dinjukan dalam nota intem fersendini untuk
dimintakan persetyjuan dari pemimpin cabang. Setelah rencans kegiatan
pemeriksaan disetujui, langkah selanjutnya dituangkan dalam formulir jadwal
pemeriksaan. {Tabel 4.1).

Dalam penynsunan rencana kegiatan pemeriksaan tersebut mencakup
kegiatan yang akan diperiksa, kapan diakukan dan memfokuskan pada penilaian
risiko terhadap suatu aktivitas atas transaksi-transaksi kas yang akan diperiksa.
Dalam penilaian risiko unit kontrol intern PT. Bank “X” terhadap suatu aktivitas
transaksi kas didasarkan pada
¢ Kecukupan pengendalian.

* Kompleksitas dan karakteristik atau sifat dari aktivitas transaksi-transaksi kas.
* Volume dan work foad pekerjaan yang melekat dalam organisasi.

¢ Hasil pemeriksaan sebelumnya.
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Tabel 4.1
Jadwal Pemeriksaan Berkala
Tahun :
; Bulan
N | Unitdan | Ti :
" inghat | Frekpensi Taimari s/d ; Desember

O | Alaivitas Risiko

' Rencana | Realisasi | Rencana | Reslisasi | Rencana | Reafisasi

Mengetahii
YUnit Organisasi Uniit Koniteod Iiiberi
(Pemimpin Cabang) (Nama staf kontrof infem)

(Sumber : Data ixiernal perusabaan)

Unit kontrol intern PT. Bank “X” melakukan pengidentifikasian dan
pengklasifikasian suatu resiko masing-masing aktivitas transaksi kas (Tabungan,

giro dan deposito), sehingga diperoleh tingkat resiko (tinggi, sedang, dan rendsh),
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Penetapan tinggi resiko tersebut sangat tergantung pada judgement staf kontrol

intern dalam memandang atau menilai tingkat suaty resiko.

Apabila akuvitas transaksi kas berdasarkan kajian unit konmirol intern
menunjukkan ;

a. Resiko tinggl, maka frekuensi pemenksaan mimimal 3 kali dalam setahun.
Misainya pemeriksaan kasanah cashvoult.

b. Resiko sedang, maka frekuensi pemenksaan minimal 2 kali dalam setahun.
Misalnya kegiatan pada unit dalam negen (kliring).

¢. Restko rendah, maka frekuensi pemeriksaan minimai 1 kali dalam setahun.
Misalnya kegiatan pada unit urnum pada pengelolaan SDM.

Rencana kegiatan dan jadwal pemeriksaan vyang telah mendapat
persetujuan pemimpin cabang, SCEera disampaikan kepada
WPC/UUS/PBE/Direktur scktor, dengan tembusan kepada satuan pengawasan
intern dacrah, dengan surst pengantar tersendiri,

1. Khusus untuk jadwal kegiatan berkala, disampaikan kepada atasan pemimpin,
Juga disampaikan kepada masing-masing unit kerja yang akan diperiksa
dengan menggunakan nota intern,

2. Rencana kegiatan pemeriksaan tersebut, merupakan komitmen dan acuan bagi
unit kontrol intern PT. Bank “X” dalam melaksanakan fungsinya serta benar-
benar dilaksanakan secara konsekuen.

3. Proses penilaian risiko terhadap akuivitas transaksi kas dalam rangka membuat

perencanaan kegiatan pemeriksaan berkaia dan mendadak.
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4.2.2.2 Pelaksanaan pemeriksaan internal kontrol
Peiaksanaan permeriksaan dapat dibedakan dalam 4 (empat) tahapan yaitu :
tahap persiapan, thap pelaksanaan, fahap pembuatan laporan dan tahap

pelaksanaan tindak lanjut hasit pemeriksaan.

4.222.1. Persiapan pemeriksaan

Persiapan pemeriksaan merupakan tahap pengembangan strategi yang
menyeluruh atas pelaksanaan kegiatan pemeriksaan untuk menentukan sasaran
pemernksaan.

Langkah-langkah pada tahap persiapan meliputi penelitian pendahuluan,
penetapan waktu dan penugasan serta pemberitahuan pemeriksaan ;
1. Penelitian pendahuluan.

Menetapkan obyek yang akan diperiksa berdasarkan skala prioritas dengan

memperhatikan informasi yang ada pada unit yang akan diperiksa.

s Semua data atau informasi penting yang relevan dengan objek yang akan
diperiksa dikumpulkan dan ditelaah untuk diidentifikasi masalah-masaiah
yang memerlukan perhatian dan pemeriksaan (termasuk tindak lanjut hasil
pemeriksaan vang belum tuntas penyelesaiannya).

¢ Dari hasil identifikasi permasalahan tersebut diatas, menetapkan obyek atau
sasaran pemeriksaan vang febih fokus.

¢ Mengkaji ulang program pemeriksaan yang akan digunakan, agar dapat

memperoleh gambaran secara menyeluryh atas kebijakan, sistem dan
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prosedur suatu aktivitas atan kegiatan yang akan dipenksa, schingga obyek
yang akan diperiksa lebih mudah dipahami.
2. Menetapkan waktu pemeriksaan dan penetapan penugasan.

+ Penetapan waktu pemeriksaan disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik
masing-masing obyek (transaksi kas) yang akan diperiksa atau disesuaikan
dengan materi yang akan dijadikan sampling.

Misalnya untuk pemeriksaan kas fisik cabang dilakukan setelah jam tutup
kas.

» Penetapan staf kontro] intem yang akan melakukan pemeriksaan,

Karena semua operasional perusahaan sudah berjalan secara komputerisasi

maka staf kontrol intern pada PT. Bank “X” Cabang Tuban diperscmpit

keanggotaannya yaitu ada 2 orang staf yang dibantu unit akuntansi 3 orang
3. Pemberitahuan pemeniksaan.

Pelakssnaan pemeriksaan oleh unit kontrol intern dilengkapi dengan surat

pemberitahuan kepada unit yang akan diperiksa dan surat tugas tersebut

disampaikan pada saat pemeriksaan dilaksanakan.
4. Langkah-langkah tahap persiapan tersebut diatas dituangkan dalam bentuk

laporan persiapan pemeriksaan.

4.2.2.2.2, Pelaksanaan pemeriksaan
Unit kontrol intem dalam melaksanakan pemeriksaan memperhatikan
kondisi masing-masing kegiatan atau aktivitas transaksi yang diperiksa, karena

dalam menetapkan ruang lingkup pemeriksaan sangat dipengaruhi oich tingkat
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resiko, karaktenistik, volume dan kompleksitas operasi masing-iasing aktivitas
perbankan.

Unit kontrol intern PT, Bank “X” dalam pelaksanaan pemeriksaan kontrol
internnya menggunakan aplikasi alat bantu dengan tekhnik audit berbantuan
komputer atau yang biasa disebut Computerized Aided Audit Techniques
{CAATs) dalam melakukan pemeriksaan rutin, berkala maupun pemeriksaan
mendadak yaitu dengan melakukan interogasi data, aplikasi ini disebut dengan
BICSS (Branch Internal Control Support System). BICSS dikembangkan untuk
memperbaiki ketidakakuratan dan ketidakefetifan reporr dari aplikasi dari sistem
yang diterapkan PT. Bank “X".

Aplikasi BICS mempunyai fearsres : proses aplikasi BICSS dilakukan
secara terpisah dani apitkasi sistem yang diterapkan sehingga tidak mengganggu
dari kinerja server, keamanan repors BICSS terjaga karena hanya dapat diakses
oleh unit konirol intern, retensi data dan report tidsk terbatas sesuai ketersediaan
backup, mempunyai kompabilitas yang tinggi dengan semua jenis database dan
tidak tergantung jenis aplikasi.

Aktivitas program dan fungsi BICSS, antara lain : Pada program
pelaksanaan pemeriksaan pada unit PUC (teller dan customer service) file yang
diproses dalam BICSS adalah deposito, giro, tabungan, fransaksi harian,
parameter bunga, parameter saido minimum, parameter tarip biaya, dan kartu
ATM, dimana fungsi dari pemeriksaan file tersebut antara lain : mengetahui

rekening vang diblokir, transaksi backdate, overdraft, tarif biaya tidak sesuai
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ketentuan, mendapat special rare, bilyet giro tidak di cetak, pengenaan pajak yang
tidak sesuai ketentuan dan lain-lain.

Peparikan data dan pemrosesan data disesuaikan dengan skedul
pemeriksaan yang telah disusun berdasarkan kajian dan penilaian suatu resiko atas

masing-masing aktivitas, schinpgga dapat dibuat skala prioritas maupun frekuensi

pemeriksaan.
Gambar 4.2.
Proses transformasi data
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(Sumber : internal perusahaan)
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Setelah pemrosesan aplikasi BICSS seiesal, maka akan terbentuk report

yang siap dipunakan sebagai bahan atau referensi bagi unit kontrol intern dalam
melakukan pemeriksaan.
Dengan program aplikasi BICSS (Branch Internal Comtrol Supoort

System) unit kontrol intern dapat memperolch data atau reporr scbagai bahan

referensi pemeriksaan yang akan dilakukan baik pemeriksaan mendadak, rutin,

maupun pemeriksaan berkala.
Tabel 4.2.
Report BECSS
Kode kode

No laporan | aktivitas Keterangan

I | depOl | PUC Deposito  Pembulaan rekening

2 | depl2 | PUC Deposito  Bilyet deposito belum dicetak

3 | dep03 | PUC Deposito  penutupan rekening

4 | depd | PUC Deposito  nominal dibawah ketentuan

5 | dep05 | PUC Deposito  rekening special rate

6 | depl6 | PUC Deposito  kode pajak tidak sesuai

7 [ dep7 | PUC Deposito  blokir rekening

8 | depl8 { PUC Deposito  rek afiliasi bunga tidak ada / tutup sistem
9 | dep09 { PUC Deposito  rekening nihil ada bunga

10 | depl0 | PUC Deposito  rekening nihil status aktif

11 | depll PUC Deposito  jatuh tempo/tdk rolover nominal tidak nihil
12 | depl2 | PUC Deposito  transaksi backdate

13 | depl3 | PUC Deposito  rek deposito valuta asing currency tidak USD
14 | depld | PUC Deposito  rek afiliasi bunga ke rek cabang lain.

15 § depis | PUC Deposito  jangka waktu tidak standar

16 | depl6 } PUC Deposito  rekening bunga diambil tunai

17 | depl7 | PUC Deposito  status rekening jatuh tempo

18 | depl8 | PUC Deposito  rekening warga negara asing

19 | depl9 | PUC Depositc  pencairan beda dengan tanggal bukunya
20 | gir0! PUC Giro Pembukaan rekening
21 | gir02 PUC Giro blokir rekening
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22 | @03 PUC Giro penutupan rekening
23 1 gir04 PUC Giro transaksi backdate
24 | gir05 PUC Giro overdraft
25 1 w6 PUC Giro tansaksi giro pernah overdraft
26 | gir)7 PLIC Giro saldo nihil
27 | erO8 PUC Giro kode pemilik tidak sesnai dengan nasabahnya
28 | @r09 PUC Giro tidak ada biava kelolaan
29 1 airl0 PUC Giro NPWP tidak diisi
30 | girll PUC Giro rekening giro spesial rate
31 giri2 PUC Giro rekening giro warga negara asing
32 | giri3 PUC Giro transaksi giro diblokir
33 | erld PUC Guo milik perorangan jents nasabah tidak sesuai
34 | girl5 PUC Giro milik perusahaan jenis nasabah tidak sesuai
35 | g@mrlé PUC Giro tidak dikenai hiaya saldo minimum
36 1 girl7 PUC Giro tidak dikenai biava tutup rekening
37 | pirl8 PUC Giro kode pajak tidak sesuai
38 | piri9 PUC Giro kartu aktif rekening giro sudah tutup,
39 | tabO1 PUC Tabungan Pembukaan rekening
40 | tab02 PUC Tabungan rekening berstatus tutup (perfu verivikasi data)
41 | tab03 PUC Tabungan backdate rekening tabungan>2 hart)
42 ] tab04 PUC Tabungan  overdraft rekening tabungan
43 | w@b0s3 PUC Tabungan  blokir rekening
44 | rablo PUC Tabungan rekening bersaldo debet
45 } tab07 PUC Tabungan rekening < 25,000
46 | 1ab08 PUC Tabungan tidak kena saldo minimum
47 | 1ab09 PUC Tabungan tidak kena biaya administrasi
48 | tabl0 PUC Tabungan  suku bunga khusus
49 | tw@bll PUC Tabungan  jenis nasabah non perorangan
50 § tabl2 PUC Tabungan mlik perusahaan
51 tabl3 PUC Tabungan kode TAOI/ tabanas
52 | tabl4 PUC Tabungan  kode produk TAO3/kartuplus
53 | tabl5 PUC Tabungan tidak dikenakan pajak
54 § table PUC Tabungan  rekening tabungan milik warga negara asing
55 | tabi7 PUC Tabungan rekening tabungan diblokir
56 | tablB PUC Tabungan  tidak dikenai biva tutup rekening
(Sumber : internal perusahgan)
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Dalaimm menghasilkan report sebagai bahan pemeriksaan kontrol intern,
aplikast BICSS melakukan proses pengurutan, pemisahan, pengklasifikasian dan
penggabungan file master (tabungan, giro, deposito), file transaksi (historikal
transaksi barian), file parameter (biaya, bunga, wewenang user). Pemrosesan
aplikasi BICSS tersebut dapat dilakukan setiap saat sehingga dapat mendukung
pemeriksaan unit kontrol intern.

Penggunaan Program BICSS dimana digunakan sebagai referensi awal
pemenksaan, berikut ini adalah salah satu bentuk report dani audit komputer atas
Tabungan (rekening tidak kena biaya administrasi), (Tabel 4.3). Dengan
pemeriksaan im unit kontrol intern PT. Bank “X” dapat mengetahui rekening-
rekening mana yang betum dikenakan biaya administrasi perbulannya. Hal ini
penting sebagai bahan referensi apakah hal ini terjadi karena kesalahan sistem

ataukah ada perbuatan yang disengaja.

Tabel 4.3,
Repeort BICSS
PT. Bank “X” Cabang Tuban
Kelompok Audit komputer
Cabang : Tuban
Kegiatan ; Tabungan (Rekening tidak kena biaya administrasi)
Tahun pemeriksaan : 19XX
Neo Nomor Rekening Nama Singkat z‘:;; Kode

1 2760016144XX901 | Roswita IDR | SKP10/MGD/19xx/01

2 2760010392XX901 | Diana purbasari IDR | SKP10/MGD/19xx/02

3 2760099128XX9%01 | Roostam IDR | SKP10/MGD/19xx/03

Evaluasi Pelaksanaan Audit Internal Terhadap Transaksi Kas... Evi Damayanti




Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

(13

4 1 2766099150x%901 | Siti Purwari IDR | SKP1OMGD19xx/04
5 | 2760000371XX901 | Parman_ H IDR | SKP10/MGD/19xx/05
6 | 2760005419XX90! | Abdur Rehman.DRS | IDR | SKP10/MGD/19xx/06
7 | 2760056963XX901 | Bambang Privono IDR | SKP1OMGD/19xx 47
8 | 2760078058XX901 | Sukenrini IDR | SKP1O/MGD/19xx/08
9 | 2767800218xx90] | Andayani Rama IDR | SKP10/MGD/19xx/09
mingrum
10 | 2767810053XX901 | Yulia Fmawati IDR | SKP1OMGD/19xx/10

(Sumber internal perusahaan)

Hal-hal vang diperhatikan dalam pelaksanaan pemeriksaan oleh unit

kontrol intern PT. Bank “X adalah :

¢ Tidak terlepas dari hubungan dan komunikasi (interaksi) dengan sesama

pegawai unit yang diperiksa. Agar mgas pemeriksaan dapat berjalan dengan
lancar, maka unit kontrol intern PT. Bank "X melakukan pendekatan terhadap
para telter dan staf unit yang diperiksa, dengan tetap menjaga integritas,
objektivitas dan independensi. sehingga data atau informasi yang diperlukan
dapat diperoleh secara lengkap, cepat dan tepat.

Selama berlangsungnya pemeniksaan. staf unit kontrol intem PT. Bank “X°
menjaga sikap dan penampilan, seperti berkomunikasi dengan baik dan sopan
dengan para tefler atau staf unit vang diperiksa terutama dalam mengemukakan
temuan hasil pemeriksaan. Menghindari perdebatan yang berlarut-larut dan
berundak dengan penuh integritas dan obvektif sesuai denpan standar
pemenksaan.

Peka terhadap situasi atau kondisi yang mengarah kepada kemungkinan adanya

penyimpangan. penyalahpunaan wewenang dan tindakan tidak sah Iainnya.
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Kepekaan tersebut dilakukan oleh umt kontroi intern PT. Bank “X” karena
sering dijumpai hal-hal yang dilihat sepintas lalu adalah sepele, nainun setelah
ditelusur lebih lanjut mengandung masalah yang cukup berat atau serius.
Apabila dijumpai gejala-gejala tersebut diatas maka unit kontrol intern
melakukan pemeriksaan secara mendaiam, menetapkan kembali ruang lingkup
pemeriksaan dan menambah sample yang diperlukan, sehingga didapatkan data
atau informasi yang lebih lengkap dan dapat mengangkat permasalahannya.
Apabila dilihat dari penyebab terjadinya penyimpangan transaksi kas
{Tabungan, giro dan Deposito) dapat digolongkan kedalam :
i. Kekeliruan ferrorsj
Adalah kesalahan yang tidak disengaja dalam melaksanakan tugas, sehingga
dapat mempengaruhi mutu  pekerjaan, karena  ketidaktahuan
kekurangpahaman terhadap ketentuan atan peraturan, kurangnya
pengetahuan (kompetensi) pegawai, kecercbohan, kelalaian pegawai dan
lemahnya penyeliaan (termasuk kegagalan sistem, teknologi maupun
ketidakcukupan sistem pengendalian).
Misalnya dalam penctapan rate bunga yang berlaku (Tabungan, deposito,
giro) telah di set-up sesuai kebijaksanaan yang teish ditentukan kantor
pusat.
2. Penyimpangan/pelanggaran yang disengaja (irregularities). Merupakan
tindak penyimpangan atau pelanggaran transaksi kas yang disengaja untuk
tjuan tertentu.

Hal terscbut terjadi karena :
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- Pecbuatan yang tergolong “in the course of business” yaitu perbuatan
yang mengandung unsur-unsur seperti |
* Adanya kesadaran penuh atas macam perbuatan yang dilakukan
dengan niat dan maksud yang telah diperhitungkan teriebih dahulu.
Misainya set-up rckening keluarga pegawai dengan me-maintance
tidak dikenakan biaya administrasi.

* Mengetahui perbuatannya akan menimbulkan resiko bagi bank.

- Perbuatan penyimpangan atau pelanggaran secara sengaja dan dengan
ikad tidak baik, sehingga dapat merugikan bank. Penyimpangan atan
pelanggaran tersebut dapat terjadi, karena :

* Kesadaran dari perilaku untuk melakukan penyimpangan/pelanggaran.

* Dengan niat dan maksud yang telah diperhitungkan terlebih dahulu.

* Dengan pengetahuan dan pengertian bahwa perbuatannya itu secara
normatif dilarang oleh ketentuan/peraturan bank.

3. Perbuatan penyimpangan dalam transaksi kas karena ketentuan yang tidak
sesuai lagi dengan situasi atau kondisi atau ketentuannya belum ada, baik
karena faktor intern maupun ekstern,

Beberapa gejala yang mendapatkan perhatian unit kontrol intern antara Jain :

- Pembukuan sering terlambat atau penyelesaian suatu pekerjaan selalu
terlambat.

- Banyaknya rekening janggal dan rekening sementara.
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- Sering terjadinya selisih, misalnva neraca dan rekening pendukung
neraca lainnya, rekening intern dengan total rincian per masing-masing
transaksi dil.

- Penyampaian laporan sering teriambat.

- Rekening intra dengan rekening ekstra selisih,

- Kondist administrasi tidak tertib.

- Perubahan dan mutasi keuangan yang tajam diluar kebiasaan.

- Fungsi penyeliaan sangat lemah.

- Banyaknya klaim dari nasabah,

- Hal-hal yang berkenaan dengan kepegawaian, misainya cuti yang tidak
pemah diambil, sening lembur yang tidak wajar, sering tidak masuk,
perubahan perifaku, cukup lama menduduki posisi tertentu.

Pada tahap pemeriksaan ini, unit kontrol intern melakukan audit intern atas
transaksi kas (Tabungan, giro dan deposito) dengan jenis kegiatan pemeriksaan
rutn yang bersifat harian dimana pemeniksaan ini menitik beratkan pada
kebenaran dan kewajaran input dan output per transaksi dalam proses sistem
pembukuan Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kepastian kebenaran suaty
operasi perbankan apakah telah sesuai dengan ketentuan yang beriaku atas sefuruh
aktivitas yang berdampak finansial,

Mengingat kegiatan atau aktivitas atas transaksi kas (Tabungan, giro dan
deposito) relatif banyak, sedangkan waktu dan tenaga sangat terbatas, maka umig
kontrol intern PT. Bank “X™" menetapkan pemeriksaan rutin yang difokuskan pada

proses pemnbukuan dan pada akfivitas transaksi kas yang penting dan kritikal.
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Pemerniksaan rutin yang dilakukan oleh unit kontrol intern ini tidak berarti
harus melakukan pemeriksaan secara rinct sesuai dengan langkah kerja terhadap
pelaksanaan sistem dan prosedur, tetapi lebih menekankan pada kebenaran dan
keabsahan suatu aktivitas dari transaksi kas tersebut.

Dalam pemenksaan rutin tidak tertutup kemungkinan bila melihat adanya
kelemahan dalam peiaksanaan sistem dan prosedur maka kelemahan tersebut tetap
dilaporkan.

Pemeriksaaan rutin meliputi ;

1. Pemeriksaan rutin yang bersifat harian.
Pemeriksaan yang menitik beratkan pada kebenaran dan kewajaran input dan
output per transaksi dalam proses sistem pembukuan.
Pada akhir hari penutupan kas dilakukan pencetakan jurnal atas semua
transaksi yang terjadi pada hari yang bersangkutan permasing-masing teller.
pemeriksaan rutin dilakukan dengan pemeriksaan antara jumal dan voucher
semua transaksi masing-masing teiler tersebut (pencetakan validasi
pertransaksi, nama dan nomor rekening, tanda tangan, viat teller, counter sign
pejabat serta kelengkapan lainnya apakah sudah dilakukan dengan benar)

semuanya terekam dalam faporan pemeriksaan rutin {checkiist).

ra

Pemeriksaan rutin yang bersifat bulanan
Pemeriksaan yang menitikberatkan pada unit akuntansi dan kegiatan yang
lamnya dianggap penting untuk diteliti,

¢ Prosedur pembuatan laporan pemeriksaan rutin :
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- Pemenksaan rutin dilakukan dengan menggunakan daftar uji atau
cheklise,

- Hasil pemenksaan rutin dicatat atau didokumentasikan kedalam lembar
pemeriksaan (LKP-1 dan LKP-3).

- Selanjutnya hasil pemeriksaan rutin dituangkan ke dalam laporan hasil
pemeriksaan rutin.

- Apabila dalam pelaksanaan pemeriksaan rutin dijumpai adanya indikasi
penyimpangan yang mengarah kepada kasus, segera untuk ditindaklanjuti
dengan pemenksaan khusus.

Pemeriksaan mendadak juga dilakukan oleh unir kontrol intern PT. Bank
“X” untuk kegiatan transaksi kas karena dianggap rawan penyimpangan karena
mengelola alat fikuid.

Berikut pemeriksaan rutin dan bulanan yang dilakukan oleh unit kontrol
tntern, antara lain
A, Giro
t. Pembukaan rekening giro dengan sampiing berdasarkan saldotist, register

pembukaan giro atau exception report rekening baru giro.

a. Calon giran telah memenuhi persyaratan yang berlaku, antara [ain
menyerahkan copi akte pendinian perusahaan, udak rermasuk dfack /ist Bank
Indonesia, copi identitas diri, legalitas usaha dan lain-lain,

b. Pemilik/pejabat yang berhak menark dana telah mencantumkan tanda

tangannya pada KCT.
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¢. Pengisian aplikasi pembukaan giro dan KCT teiah sesuai prinsip pengenalan
nasabah dan telah diverifikasi oleh pejabat yang berwenang.

d. Aplikasi pembukaan giro dan KCT telah disabhkan oleh pejabat yang
berwenang.

e. Telah dicatat pada pada register pembukaan rekening giro dengan tertib dan
lengkap.

f Telah ada master pembukaan rekening yang disahkan oleh pejabat yang
berwenang.

g. Print out data pada file pembukaan rekening telah sesuai dengan master
pembukaan rekeningnya dan teiah dilakukan verifikasi oleh supervisor.

h. Biaya pengelolaan teiah disetup sesuai tanf, (apakah rekening giro
sudah/tidak disct-up biaya pengelolaan rekening), verifikasi lebih fanjut ke
rekening korannya.

i. NPWP telah diinput sesuai ketentuan.

J. Suku bunga teiah sesuai dengan rate yang berfaku (rekening giro bunga
spesial rate), jika terdapat spesiai ratc apakah telah disetujui pejabat yang
berwenang.

k. Biaya saldo minimum sudah disetup sesuai tarif yang berfaku (ada/tidaknya
rekening giro tidak di set-up biaya saldo minimum), verivikasi meifabui
rekening korannya.

1. Berkas girant lengkap dan tertib serta disimpan ditempat yang aman,

m. Penutupan rekening giro, yaitu :

- Didasarkan atas perrnohonan nasabah.
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- Penutupan atas dasar prakarsa bank, dilakukan jika
1}.  Nasabah menarik cek/hilyet giro kosong 3 kali berturut-turut dalam
waktu 6 bulan.
2).  Saldonya mihil (kecuali giro pemerintah yang terikat kerjasama dan
mendapat dispensasi).
3} Termasuk dalam daftar hitam BI.
n. Sisa blanko cek/bilyet giro telah dikembalikan, jika dalam tempo | minggu
belum dikembalikan telah dicatat sebagai cek/bilyet giro yang dibatalkan.
0. Penjualan buku cek/bilvet giro
a Tanda tangan nasabah pada formulic permohonan pembelian buku
cek/bilvet giro telah diverifikasi oleh petugas vang berwenang.
b. Perscdiaan kecil buku cek/bilyet giro cocok dengan registemya.
p. Pencairan giro diblokir telah ada dasar yang sah (kejaksaan, kepolisian,
pengadilan).
q. Pemeriksaan overdaryft giro, antara lain
a. Hanya pada nasabah bank luar negeri yang memperoleh fasilitas
overdratt dan divisi Intemasional.
b. Telah dikenakan denda overdrafi sesual tanif yang berlaku.
¢ Jika terdapat overdrafi giro, unit internal audit PT. Bank “X melakukan
penelitian scbab-sebab terjadinya dan memastikan kebenaran perhitungan
denda overdrafinva.
1. Unit komtrol intermal meneliti secara sampling saldo giro vang ada pada

saldo list apakah cocok dengan rekening korannya,
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s. Menelii secara sampling apakah jasa giro telah dihitung/dikveditkan dengan
benar sesuai dengan tarif yang berfaku dan PPh-nya telah dibebankan.
t. Unit intemnal konwro! PT. Bank “X"memastikan bahwa total saldo list giro
telah cocok dengan neraca.
n. Mencht cutput sebagai berikut
a. Cross check dengan pembebanan dendanya pada bulan yang
bersangkutan.
b. Laporan giro bersaldo diatas Rp. 1 juta yang tidak memperoleh jasa giro.
¢. Status closed masih ada cek, internal control memastikan bahwa
cel/bilyet giro yang belum dikembalikan telah dilakukan pemblokiran
dalam sistem/cross check dengan registernya.
B, Tabungan
Program pemenksaan antara lain :
t. Terhadap pembukaan rekening tabungan, internal audit melakukan prosedur
sebagai berikut :
a. Aplikasi dan master pembukaan rekening telah diverivikasi/ divalidasi oleh
pejabat yang berwenang.
b. Biaya saldo minimal telah diset-up sesual tarif, observasi terhadap tabungan.
¢. Biaya administrasi telah dikenakan.
d. Suku bunga telah sesuai dengan tarif dan jika ada specral rate telah
mendapat persetujuan.
¢. Tidak ada pembukaan rekening nasabah nion perorangan.

f. Tarif pajak telah diset-up sesuai tarif
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g. Biaya tutup rekening telah diseting sesuai ketentuan.
2. Setoran/pengambilan/pemindahbukuan, unit kontrol intern melakukan :
a. Meneliti apakah teller relah melakukan verifikasi atas kebenaran dan
kelengkapan data pada slip setoran, pengambilan dan pemindahbukuan,
b. Menchu apakah print validasi telah sesuai dengan data pada voucher,
* Memastikan pengambilan dicabang lain teiah dilengkapi dengan identitas
diri dan idennitas tersebut telah dilampiri punggung slip sesuai ketentuan,
* memastikan pengambilan oleh orang lain telah disertai surat kuasa,
identitas din pengambil dan penerima kuasa, serta saat sistem dalam
kaadaan on line.
* Pengambilan diatas wewenang teller telah mendapat persetujuan dari
pejabat yang berwenang.

¢. Meneliti apakah ada rekening yang overdrafi.

[FS]

. Pengambilan antar cabang pada saat sistem offfime dicabang pembayar -

a. Tanggal terakhir posisi saldo rekening yang tercatat pada buku tabungan
adalah maksimal lima hari terhitung dari tanggal saat penabung melakukan
penarikan.

b. Pengambilan diatas jumlah tertentu telah dikonfirmasikan terlebih dahulu
kecabang pemelibara rekening dengan fax.

c. Setiap pengambilan telah dibuatkan debet nota pada hari yang sama.

4. Tabungan yang dibiokir atas permintaan kejaksaan/kepolisian, pencairannya

telah ada surat ijin dan instansi yang berwenang.
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5. Unit kontrol intern mengadakan pemenksaan untuk memastikan tidak ada
buku tabungan yang dititipkan di cabang.

6. Pastikan persediaan kecil buku tabungan telah diadministrasikan dengan tertib
dan up to date, serta disimpan ditempat yang aman dibawah pengawasan
pimpinan bidang operasional.

7. Penggantian buku tabungan yang hilang, dilakukan dengan cara menutup
reckening lama dan membuka rekening baru, dilengkapi dengan surat
laporan/pernyataan kehilangan diatas matcrai serta buku baru telah dibubuhi
stempel “pengganti vang hilang™

&. Sccara sampling melakukan uji kebenaran perhitungan bunga dan pajak dengan
formula yang berlaku.

C. Deposito

1. Pembukaan deposito, unit kontrol intern P1. Bank “X” melakukan observasi
berdasarkan register pembukaan deposito dan saldo hst deposito.

a. Bilyet deposito telah ditanda tangani oleh 2 pejabat bank, customer service
bersama pimpinan unit PUC.

b. Bilyet deposito telah diberi nomor cabang, rekening (secara otomatis oleh
sistemn).

¢. Memastikan pencetakan bilyet deposito dilakukan oleh sistem.

b

Seting parameter pembukaan rekening apakah telah sesuai denpan tarif dan
ketentuan, yvaitu
a. Suku bunga deposito sesuai dengan tarif dan special rate telah didukung

dengan keputusan.
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b. Telah dikenakan pajak sesuai ketentuan yang berlaku.
c¢. Melakukan observasi rekening afiliasi apakah masih aktif atau sudah tutup.
d. Jangka waktu deposito telah sesuai standar ketentuan yaitu 1 bulan, 3 bulan,
6 bulan, dan 12 bulan.
3. Persediaan kecil blanko deposito
a. Telah diregister secara tertib dan up fo dare.
b. Nomor seri deposito tidak ada vang lompat.
¢. Disimpan di tempat yang aman (didalam kluis) dibawah pengawasan CSM.
4. Pencairan deposito
a. Secara sampling, bilyet astinya telah diberi tanda atau stempel lunas.
b. Pencairan deposito yang diblokir telah ada surat izin pencairan dari instansi
yang berwenang,
¢. Tidak ada rekening deposito yang nominalnya telah nihil, namun masih ada
bunga yang dibayar.
5. Pencatran deposito sebelum jatuh tempo, dengan melakukan :
a. Telah dikenakan penaiti dan pajak dibayar menjadi tanggung jawab
deposan,
b. Telah disahkan oleh pejabat yang berwenang.
Mengingat frekuensi pemeriksaan wmendadak didasarkan pada risk
assessment, maka terhadap unit yang mengelola
» Alat bikuid dikatagorikan sebagai high risk level.
* Persediaan surat-surat berharga dikatagorikan sebagai medium risk fevel.

* Persediaan ATM dikatagorikan sebagai low risk level,
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Pemeriksaan mendadak disamping didasarkan pada jadwal perencanaan,
juga dilakukan atas dasar perintah pemimpin cabang.

Proses pembuatan laporan pemeriksaan mendadak oleh unit  kontrol
in{ern, antara lain :

» Hasil kegiatan pemeriksaan mendadak dicatat dan didokumentasikan kedalam
lembar kerja pemeriksaan (LKP-i dan LKP-3).

¢ Sclanjutnya hasil pemeriksaan mendadak dituangkan kedalam “Laporan
pemenksaan mendadak” (LPD).

* Apabila dalam pelaksanaan pemeriksaan mendadak dijumpai adanya indikasi
penyimpangan yang mengarah kepada kasus, segem oleh unit kontrol intem
ditindak lanjuti dengan pemeriksaan khusus.

Bila terdapat indikasi penyimpangan mengarah kepada suatu peristiwa
atau kasus yang dapat merugikan perusahaan (baik materiil maupun immateriit),
maka akan dilakukan pemeriksaan khusus.

Pemeriksaan khusus ini dapat dilakukan atas permintaan pemimpin
cabang maupun afas inisiatif unit kontrol intern, karena adanya informasi ataa
data awal baik secara langsung maupun tidak langsung tentang adanya indikasi
penyimpangan yang mengarah kekasus/peristiwa.

Setiap pelaksanaan pemeriksaan khusus oleh unit kontrol intern PT. Bank
“X” dilengkapi dengan nota intem stau surat tugas yang ditandatangani pemimpin
cabang, dimana ditujukan kepada unit kerja yang diperiksa.

Proses pembuatan laporan pemeriksaan khusus oleh unit kontrol intem

PT. Bank “X”, yaitu
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® Hasil pemeriksaan khusus dicatat dan didokumentasikan ke dalam lembar kerja
(LKP-1 dan LKP-3) serta berita acara wawancara (jika diperiukan) dalam
rangka klanfikasi informasi (bukan dalam rangka penyidikan).

¢ Selamjutnya hasil pemernksaan khusus dituangkan kedalam laporan peristiwa.

42.2.23. Pembuatan laporan
Lembar kerja pemeriksaan (LKP) merupakan catatan-catatan yang dibuat
oleh unit kontrol intem PT. Bank “X” yang berisi data/informasi serta
permasalahan yang dikumpulkan secara sistematis sefama berlangsungnya
pemeriksaan schagat bukti telah dilaksanakannya pekerjasn pemeriksaan. LKP
Juga mencerminkan prosedur pemeriksaan yang ditempuh, hasil pengujian yang
dilakukan, data/informasi yang diperoleh dan kesimpulan hasil pemeriksaan.
Manfaat LKP yang dibuat oich unit kontrol intern PT. Bank “X”, antara
tain :
a. Sebagai dasar dalam pengungkapan temuan atau permasalahan dan informasi
dalam penyusunan laporan hasil pemeriksaan.
b. Untuk mencatat jenis pelanggaran yang digolongkan sebagai temuan prinsip
maupun femuan administrasi.
. Merupakan alat bagi pemimpin cabang untuk mereview dan menilai pekerjaan
yang sudah dilakukan.
d. Merupakan catatan hasil pemeriksaan yang menggambarkan ruang lingkup,

tujuan, prosedur dan metode pemeriksaan yang dilakukan.

Skripsi Evaluasi Pelaksanaan Audit Internal Terhadap Transaksi Kas... Evi Damayanti



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga %3

¢. Merupakan mformasi dan bukti yang mendukung temuan serta kesimpulan
hasil pemeriksaan.

f. Sebagai dokumentast untuk peneriksaan berikutya.

. Scbagal bahan referensi.

Bentuk dan penggunaan masing-masing 1.KP adalah sebagai berikut

e Bentuk LKP- |
Digunakan untuk mencatat dataiinformasi yang dikumpulkan dari hasil
permcriksaan, sebagai bukti pendukung hasil pemenksaan yang bersumber dari
antara jain hasil penelifian, pengamatan, wawancara dan lain-lain yang
dianggap perlu. baik berupa hasil wji ketaatan fcomplignee fest) maupun uji

kebenaran (substantive test). (Tabel 4.5)
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Tabel 4.4.

Lembar kerja pemeriksaan (LKP-1)

LEMBAR KERJA PEMERIKSAAN — I (LKP-1)

UNIT : Nama Paraf Tg
AKTIVITAS :
REVIEW KE : Halaman No Datri .
PROGRAM ]
PEMERIKSAAN KONDIST CATATAN
NOMOR

Kotom-kolom LKP-1
a Progeam pemeriksaan Nomor -
Diisi dengan nomor urut program petneriksaan dari suatu aktivitas.

b Kondisi
mencatal semua data/informasi yang berkaitan sesuai dengan aktivitas/kegiatan yang sedang
diperiicsa.

c. Calatan

digusakan unfuk mencatasl hal-hal yang dianggap perfu.

(Sumber : internal perusahaan)
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¢ Bentuk LKP-2.
Digunakan untuk mencatat pelaksanaan pemeriksaan menurut unutan program
pemenksaan yang berkaitan dengan ketaatan (compliance test).
Melalui LKP-2 ini dapat diketahui apakah setiap langkah dalam program

pemeriksaan telah dilaksanakan atau belum dilaksanakan. (Tabel 4.5.).

Tabel 4.5.

Lembar kerja pemeriksaan (L. KP-2)

LEMBAR KERJA PEMERIKSAAN - 2 (LKP-2)

UNIT ; Nama Paraf Tg
AKTIVITAS :
REVIEWKE . Halaman Ne : Dari
Ne KARAKTER PP SAMPLE KETERANGAN
v
JUMLAH X
TB
(Sumber : internal perusahaan)
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¢ Bentuk LXP- 3.

85

Merupakan bentuk lembar kerja pemeriksaan yang digunakan untuk mencatat

resume temuan hasil pemeriksaan yang bersumber dan LKP-1 maupun LKP-2

dan berisikan materi yang akan dituangkan ke dalam laporan pemeriksaan.

{Tabel 4.6.).

Fabel 4.6,

Lembar kerja pemeriksaan (EKP-3)

LEMBAR KERJA PEMERIKSAAN - 3 (LKP-3)

UNIT Namga Paraf gt
AKTIVITAS
REVIEW KE Halamman Neo : Dari -

REF PERMASALAHAN CATATAN

Skripsi

{Sumber : internal perusghaan)
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4223, Penyusunan laporan
Setelah sclesai melakukan kegiatan pemeriksaan, staf kontrol interm
menuangkannya kedalam bentuk laporan tertulis. Dimana tahapan ini secara
langsung menentukan tercapai tidaknya tujuan dari suatu kegiatan pemeriksaan.
Maten taporan hasil pemeriksaan mengandung unsur-unsur :
1. Kondist atau kenyataan yang terjadi.
2. Ketentuan atau kriteria yang harus dipenuhi.
3. Sebab-sebab terjadinya penyimpangan.
4. Akibat yang ditimbulkannya.
5. Rekomendasi (saran perbaikan yang sifatnya konstruktif).
6. Langkah kegiatan unit yang diperiksa.

Prosedur pembuatan laporan :

a. Laporan hasil pemeriksaan (LPR/LPB/LPD dan laporan peristiwa) dibuat
selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah berakhimya pelaksanaan
pemeriksaan,

b. Sebelum temuan dituangkan dalam kolom permasalahan (LPR/LPB/LPD),
unit konwol intern scbelumnya menclaah, mengkompilasi dan
mengidentifikasi temuan-temuan bakk yang sifatnya materiil maupun
immaterial yang bersumber dari LKP-3.

¢. Materi temuan yang diungkapkan dalam kolom permasalahan mengandung
unsur-unsur kondisi, kriteria, sebab dan akibat dari permasalahan serta

rekomendasinya sedangkan untuk LPB dan LPD, rekomendasi dari unit
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kontrol intern dituangkan dalam kolom rekomendasi unit kontrol mtem
tersendiri.

d. Jika terdapat temuan maka umit kontrol intem mendiskusikan dengan
pemimpin unit kerja yang diperiksa untuk dimintakan tanggapan dan untuk
menentukan langkah-langkah yang akan diambil untuk memperbaiki temuan
tersebut sebelum dimintakan keputusan/petunjuk pemimpin unit organisasi.

e. Untuk LPR temuan dan langkah-langkah langkah perbaikannya dituangkan
dalam kolom tanggapan unit organisasi.

Mekamsme (alur) penyampaian laporan
I. Laporan pemeriksaan rutin (I.PR).

* Disampaikan secara berkala seminggu sekali, baik yang telah maupun
belum ditindak lanjuti oleh unit yang diperiksa.

* Mengpunakan surat pengantar yang ditandatangani oleh unit kontrol intern.

= Penyampaian laporan untuk kantor cabang cukup disampaikan kepada
pemimpin cabang yang bersangkutan,

2. Laporan pemeriksaan berkala (LPB).

= Disampaikan selambat-lambatnya 5 hari kerja setelah pemeriksaan selesai
dilakukan,

* Menggunakan surat pengantar yang ditanda tangani oleh unit kontrol intern.

» Penyampaian laporan.

Asli laporan disampaikan kepada pemimpin wilayah, dengan tembusan ke

pemumpin cabang.
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3. Laporan pemeriksaan mendadak (LPD).
* Disampaikan sefambat-lambatnya S hari kerja setelah pemeriksaan selesai
dilakukan.
* Menggunakan surat pengantar yang ditandatangani oich pimpinan unit
kontrol intem.
* Laporan disampaikan untuk ashi laporan disampaikan kepada pemimpin
wilayah dengan tembusan pemimpin cabang,
4. Laporan peristiwa.
* Disampaikan selambat-lambatnya 5 hari kerja setelah pemeriksaan sefesai
dilakukan.
* Menggunakan surat pengantar yang ditandatangani oleh pimpinan unit
kontrol intemn.
* Laporan disampaikan umtuk asli laporan disampaikan kepada pemimpin
wilayah dengan tembusan pemimpin cabang.

4.2.24. Tindak ianjut hasil pemeriksaan

Tindak lanjut merupakan tahapan yang sangat penting dari seluruh proses
pemeriksaan, dimana pada tahapan ini unit kerja yang telah diperiksa harus
mengambil langkah-langkah tindakan perbaikan, berdasarkan laporan
pemeriksaan yang telah mendapatkan petunjuk/keputusan pemimpin  unit
organisasi. Supervisor/pimpinan unit kerja bertanggung jawab atas pelaksanaan
tindak lanjut perbaikan hasil pemeriksaan

*  Prosedur tindak lanjut.
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. Laporan hasil pemeriksaan (LPR/LPB/LPD) yang telah diputuskan oleh

pemimpin organisasi segera disampaikan kepada unit yang diperiksa.

b. Unit yang telah diperiksa segera melakukan langkah-langkah perbaikan.

¢. Atas dasar faporan tindak lanjut tersebut staf kontrol intern menuangkannya
kedalam kolom tindak lanjut pada laporan hasil pemenksaan
(LPR/LPB/LPD).

d. Jika terdapat temuan yang belum dapat diperbaiki atau diselesaikan sampai
dengan batas waktu yang teiah dijanjikan. Maka permasalahan tersebut oleh
unit kontroi intem dilaporkan kepada pemimpin dengan mengemukakan
alasan dan perkirsan waktu penyelesaian yang bani,

e. Unit kontrol intem berkewajiban untuk mengingatkan kembali, apabila

dalam batas waktu yang ditentukan proses tindak lanjut perbaikan belum

dilakukan oleh unit kerja yang diperiksa.

4.2.2.5. Pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan
Pemimpin organisasi melafui unit kontrol intern terus memantau dan
menganalisa perkembangan dan pelaksanaan perbaikan yang telah dilakukan oleh
unit yang diperiksa.
Pelaksanaan pemantauan tindak lanjut, meliputi :
I. Pemantauan terus menerus atas perkembangan pelaksanaan tindak lanjut, dan
jika belum sesuai maka akan selalu diingatkan apabila belum melaksanakan

komitmen perbaikan menjelang atau sampai batas waktu yang dijanjkan.
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2. Dan hasil pemantanan pelaksanaan tindak Ianjut, unit kontrol intem melakukan
analisis kecukupan atas realisasi janji perbaikan yang telah dilaksanakan oleh
unit yang dipenksa. Selanjutmya unit kontrol intem melakukan pengecekan
kembali atas pelaksanaan tindak lanjut apabila terdapat kesulitan atau
hambatan yang menycbabkan tindak fanjut tersebut tidak dapat dilakukan
sebagaimana mestinya.

3. Unit kontrol intern memantau pelaksanaan perbaikan secara berkala dan
mengingatkan secara tertulis (melalui pemimpin unit organisasi) kepada unit
kerja yang bersangkutan, bila belum melakukan langkah perbaikan.

4. Disamping itu unit kontrol intern wajib memantau terus tindak lanjut tersebut
baik yang dilakukan oleh pihak intem sendiri ataupun oleh pihak ekstern (BI,
BPK dan akuntan publik). Unit kontrol intemn wajib menyampaikan laporan
hasil pelaksanaan tindak lanjut tersebut setiap bulan sesuai dengan target waktu

yang dijanjikan serta rekapitulasi setiap semester kepada SPI.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan atas
evaluasi pelaksanaan audit internal terhadap transaksi kas oleh unit kontrol intern

PT. Bank “X” cabang Tuban, dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Secara forma! kedudukan unit kontrol intern PT. Bank “X” Cabang Tuban
dalam struktur organisasi perusahaan sudah cukup menjamin independensi
pemeriksa dan memungkinkan dilaksanakannya tanggung jawab pemenksaan
(untuk memberikan informasi tentang kecukupan dan cfektivitas sistem
pengawasan intern dan kuahatas performansi organisasi).

2. Unit kontro!l intern PT Bank “X” dalamm melaksanakan internal kontroinya
mefakukan beberapa tahapan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan,
tindak lanjut hasil pemeriksaan dan pemantavan atas hasil pemenksaan.

2. Unit kontrol intern PT. Bank “X™ dalam pelaksanaan pemeriksaan audit
internalnya menggunakan aplikasi alat bantu dengan tekhink audit berbantuaur
komputer dengan melakukan introgasi data dengan menggunakan BICSS
untuk pemeriksaaan mendadak, berkala maupun khusus.

4. Unit kontrol intem PT. Bank “X” mempunyai kewenangan penuh dalam

memertksa seluruh catatan/administrasi bank dan seluruh sumber daya bank

1
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sehingga dapat berjalan dengan bak fanpa hambatan dalam proses

pemenksaannya.

5.2. Saran

Saran-saran atas hasil penelitian yang mungkin dapat dijadikan masukan
lebih lanjut bagi unit kontrol intern PT. Bank “X” Cabang Tuban adalah sebagai
berikut :

1. Dalam pelaksanaan pemeriksaan oleh unit kontrol intern PT. Bank “X” adalah :
Hendaknya selalu menjaga hubungan dan komunikasi (interaksi) dengan
sesama pegawai unit yang diperiksa. Dengan melakukan pendekatan terhadap
para teller dan staf umit vang diperiksa. dengan tetap menjaga integritas.
objektivitas dan independensi.

2. Selalu mengantisipasi terhadap kecanggihan tekhnologi.

3. Disarankan untuk penulis sefanjutnya untuk mengembangkan ruang lingkup
dalam penulisannya karena penuiis dalam penulisannya hanya melihat dalam

sisi intern perusahaan dan belum dibandingkan audit mtern dengan bank

saingan lainnya.
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